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(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui (Lulonan : 16).
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ABSTRAK

PROSES PENDIDIKAN SESUAI PERKEMBANGAN ANAK
MENURUT SYAIKH JAMAL ABDURRAHMAN

Muh. Ade Syahril

Telah diketahui bersama bahwa anak adalah merupakan
amanah dari Allah Ta’ala. Orang tua berkewajiban untuk
memberikan proses pendidikan yang sesuai dengan proses
perkembangan anaknya sehingga membentuk pribadi yang baik dan
berakhlak mulia, Akan tetapi, selama ini pendidikan orang tua
terhadap anaknya tergolong Keliru dan monoton serta tidak
mempertimbangkan proses perkembangan anak. Maka Penelitian
ini sangat penting dilakukan untile fujuan mengetahui pendidikan
yang sesual dengan proses petkembangan-anak.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan atauulibrarysresearch. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah pengumpulan/data literatul yaitu dengan
mengumpulkan bahan-bahan’ pustaka yang berhubungan dengan
objek pembahasan yang diteliti,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pendidikan
perkembangan [anaks térbagi/“menjadi tiga ~tahap— yaitu proses
pendidikan perkembangan anak 0-3 tahun , 4-10 tahun, dan 10-14
tahun, bahwa pendidikan yang dilakukan pada fase perkembangan
tersebut ialah pendidikan yang di dasarkan pada kasih sayang,
perhatian, dan tauladan, orang tia serta-pénanaman nilai-nilai dasar
Islam yang kuat dan nilai kejujuran. Adapun' tujuan proses
pendidikan anak pada setiap tahapannya ialah anak memiliki sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

Kata Kunci : Proses Pendidikan, Perkembangan, dan Anak.
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ASTRACT

EDUCATIONAL PROCESS BASED UPON THE CHILD DEVELOPMENT
ACCORDING TO SYAIKH JAMAL ABDURRAHMAN

Muh, Ade Syahril

Child is & mandate from Allah in which parents are obliged to provide an
educational process in accordance with the process of child development to build a
good personality and noble choracter. This study is deemed important to be
conducted with a purpose of observing what educational process is appropriate to
the child's davelopment.

This study used the library research approach and the technique in collecting
_data was conducted by collecting the literature data i.e. literary materjals relevant
with the object of discussed.

The results of this study showed that the education process of child
development is divided into three slages: 0-3 years old;4+10 years old, and 10-14
years old. The purpose of the child education iprocess at| cach stage is to build a
spiritual attitude, social attitude, knowledge, and skills to child.

Keywords: Educational Process, Development, and Children.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah.

Selama ini metode pendidikan orang tua terhadap
anaknya tergolong keliru dan monoton serta tidak
mempertimbangkan proses perkembangan anak dalam
memilih metode pendidikan anakmya. Penulis sangat yakin
bahwa setiap permasalahan yang ada dalam kehidupan ini,
semuanya ada jalan keluarnya. Termasuk dalam hal ini ialah
Proses Pendidikan Sesuai Perkembangan Anak Menurut
Syaikh Jamal Abdurrahman.

Telah diketahui < bersamay bahwa anak adalah
merupakan amanah dari Allah Ta’ala. Orang tua bertugas
untuk memberikan bimbingan  dan pendidikan yang layak
untuk anaknya, bukannya‘mendapatkan pendidikan yang baik
berupa akhlak-akhlakislami, malal mendapatkan kekerasan
dan mendapatkan pendidikan..yang tidak sesuai dengan
proses tahap perkembangannya. 'Hal ini telah banyak
diberitakan oleh media-media baik cetak maupun elektronik.
Salah satli ¢ontoh ‘kekerasan.ddlam dunia\péndidikan yang
diberitakan oleh salah satu media cetak on-line kompas.com
mengabarkan bahwa

Komisi,  Perlindungan .Anak, Daerah (KPAD)
Kabupaten Bekasi ‘'méncata, Kasus kekefasan terhadap anak
di kabupaten Bekasi dari awal tahun hingga september ini
berjumlah 40 kasus. Jumlah itu lebih tinggi dibandingkan
sepanjang tahun 2017 yang berjumlah 35 kasus'.

'Dhean Pahrevi, “Kasus Kekerasan Terhadap Anak di Bekasi Meningkat”
dikutp dari  https://megapolitan.kompas.com/read/2018/10/10/20585781 /kasus-
kekerasap-terhadap-anak-di-bekasi-meningkat di akses pada hari Sabtu tanggal 10
Agustus 2019 jam 11:44 WIB.
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Tidak hanya itu metode pendidikan anak di Indonesia pun

tergolong keliru dan kebanyakan membatasi minat anak, hal

ini sebagaimana diberitakan oleh CNN Indonesia bahwa :
Pola asuh anak di Indonesia yang cenderung
Monoton, masih membatasi anak beradaptasi di dunia
modermn. Imbasnya, hal itu bisa menghambat
perkembangan minat dan bakat anak.”

Salah satu kekeliruan pendidikan lainnya yang terjadi
sekarang dalam pendidikan perkembangan anak ialah
penggunaan handphone atau Gadget. Kebanyakan orang tua
di zaman ini memberikan handphone atau gadget tanpa
mempertimbangkan “'usia _ perkembangan anak sehingga
handphone atau gadget malahimenjadi racun yang berbahaya
yang dapat merusak \anak ‘tersebut dan bahkan bisa
menghancurkan masa depannya

Puji Asmaul Chusna dalam jurnal penelitiannya
mengungkapkan bahwa-

Kininkehidupan=sosial Ganak-anak, 1€bih terpengaruh
olch teknologi. Lebih sering anak usia dini
berinteraksi “dengan’ gadget, dan juga dunia maya
mempengaruhi_daya_pikir_anak terhadap sesuatu di
luar! hal tersebut, lia2"juga akan/merasa asing dengan
lingkungan sekitar karena kurangnya - interkasi
sosial.®

Data statistik juga menunjukkan bahwa penggunaan gadget
dikalangan anak sangat besar sebagimana di sampaikan oleh
Selly yang di terbitkan TribunBali.com menjelaskan sebuah

? Agniya Khoiri, “Sebagian Besar Anak Indonesia “Salah Asul’” dikutip
dari https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20160413202151-255-
123787 /sebagian-hesar-anak-indonesia-salah-asuh di akses pada hari Sabtu, tanggal
10 Agustus 2019 jam 13:24 WIB.

* Puji Asmaul Chusna, “Pengaruh Media Gadget Pada Perkembangan
Karakter Anak™ Vol. 17, No.2 November tahun 2017, him 329.
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data yang memperlihatkan bahwa 72 persen pengguna gadget
berasal dari kalangan anak berusia 9-12 tahun. Sedangkan 84
persen dari pengguna gadget remaja berusia 13-17 tahun,
dengan rata-rata bermain gadget pada anak selama 6,5 jam
dan dewasa sclama 11 jam. Dimana anak-anak biasa
memainkan gadget 99 persen di rumah, 71 persen saat
bepergian, 70 persen saat di rumah makan, 40 persen saat di
rumah teman, dan 71 persen sekolah. Hal ini sangat
memprihatinkan karena waktu yang anak-anak habiskan
bersama gadget sangat besar, tentu saja ini bisa
mempengaruhi perkembangan anak-anak kita. '
Hal inilah yang meényébabkan terjadinya berbagai
masalah seperti anak “menjadi_anti sosial, penakut, dan
membahayakan kesehatan anaknaka dari itu yang menjadi
pertanyaan besar, apakah Kekerasam fisik, memberikan HP
atau Gadget, dan metode pendidikan anak yang momnoton
pada anak itu efektif dalam mendidik anak dalam masa
perkembangannya atau“ada“cara-lain yang lebih baik ?
Berangkat dari pertanyaan itu penulis memutuskan mencoba
untuk meneari soltisi yang.lam.
Allah telah ymengatakan sendiri dalam al-Qur’an
surah al-Maidah : 3 yang berbunyi
wmdmmﬁ&m}fjm 5 4 A ke sard
ol Fh Ly 2585 L Y A (- g «;el_;in; gl 33 Ay
on a8 Gl O axh 58 AR VG Toanind ofy ol
s e Cunally 2 280 ST 2 03005 2 555 36 i
aﬁgYwm&pw@_}L‘AuﬁuaeL‘g\?ﬂm”
(7) g5 Dot
Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas

*Putu Supartika, “Selly Dharmawijaya sebut Rata-rata Anak Main Gadget
jam  perhari, orang tua . wajib lakukan ini.” Dikwtip dari

https:/bali.tribunnews.com/2018/10/21/selly-dharmawijaya-sebut-rata-rata-anak-

main-gadget-G3-jam-per-hari-ortu-wajib-lakukan-inj diakses pada hari Senin,
tanggal 19 Agustus 2019 jam 13 : 47 WIB,



nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang

Jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,

kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan

(diharambkan bagimu) yang disembelih untik berhala.

Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak

panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu)

adalal kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir
telah puwns asa untuk (mengalahkan) agamanm,
sebab itu janganiah kamu takut kepada mereka dan
takutlah  kepada-Ku. Pada  hari ini  telalt

Kusempurnakan untuk _kamu agamamu, dan telah

Ku-~cukupkan Jepadamu nikmat-Ku, dan telalh Ku-

ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang

siapa terpaksa karena’ keloparan tanpa sengaja
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Peryayang. (Q.S. al-Maidali : 03).°

bahwa agama kita.adalah agama yang sempurna
maka dari itu penulis’ingin “mencari solusi terhadap
pendidikan ., ugtuk , agak-anake.. ,yang , sesuai dengan
perkembangannya Vv sehingga “~'menghiasitkan  metode
pembelajaran yang €Baik dan mampu untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang ada.

Sehingga,| |dengan | berdasarkan /hal diatas maka
penelitian ini sangat penting untuk dilakukan agar
menciptakan hubungan yang harmonis dan bersahabat antara
guru juga crang tua dan anak, serta menurunkan persentase
tingkat kasus kekerasan dalam dunia pendidikan dan
menciptakan generasi penerus bangsa yang baik untuk
Indonesia.

*Tim Produksi Magfirah Pustaka, Al-Qur'an  Magfirah, (Jakarta
Magfirah Pustaka, 2006), hlm. 107



B. Fokus penelitian.

Fokus penelitian dalam tesis ini adalah Pengembangan
pendidikan sesuai proses perkembangan anak menurut Syaikh
Jamal Abdurrahman.

C. Pertanyaan Penelitian.

Berangkat dari fokus penelitian di atas, maka pertanyaan
penelitian dalam tesis ini adalah Bagaimana proses pendidikan
sesuai perkembangan anak menurut Syaikh Jamal Abdurrahman?
D. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan
pendidikan sesuai proseg, perkembangan anak menurut Syaikh
Jamal Abdurrahman.

E. Manfaat Penelitian.
1. Manfaat teoritis.

penelitian  ini - diharapkan, akan  menemukan
pengembangan konsep--proses pendidikan sesuai
perkembangan anak,

2. Secara praktis

studi ini dapat dijadikan’ pijakan dan pertimbangan bagi
para pihaksyang (bérkepentingan | ufituk memecahkan
persoalan tata kelola dan perbaikan kinerja Pendidik atau
Guru ' dalam hal ini lembaga-lembaga pendidikan
Indonesia, sekarang dan masa mendatang,



BAB II

KAJIAN PENILITI TERDAHUKU DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Penelitian Terdahulu.

Beberapa kajian teoritis tentang metode pendidikan
dalam proses perkembangan anak sudah banyak dilakukan,
baik berupa arikel, jurnal ilmiah, dan lain sebagainya. Akan
tetapi peneliti ingin membahas aspek yang sedikit berbeda
dari peneliti-peneliti lain yaitu Proses Pendidikan Sesuai
Perkembangan Anak Menurut Syaikh Jamal Abdurrahman.

Selama ini metode Proses Pendidikan Perkembangan
anak sangat banyak mengambil hasil kajian-kajian peneliti
Barat dalam pendidiken umum dan bahkan tidak jarang
peneliti menemukan pendidikanislampun berkiblat ke Barat.
Padahal kita ummat Islam“memiiliki sosok yang luar biasa
yaitu Nabi Muhammad S.A.W yang peneliti atau para
orientalis baratpun mengakui, bahwa Nabi Muhammad
S.A.'W sosok yang mulia. Seperti yang diakatakan oleh para
filosof dan orientalis :

George, Bernard..Shaw® ~mengatakan-“Aku telah
membaca' ‘kehidupan Rasul Islam® dengan baik,
berkali-kali | danl berkalitkali, dan aku tidak
menemukan kecualt akhlak-akhlak yang luhur yang
semestinya, dan(aku saneat berhatap islam menjadi
jalan bagi dunia”.’

6Gf:orge Bernard Shaw, seorang penulis alur cerita film dari Inggris yang
terkenal, lahir di Irlandia, meraih Nobel di bidang sastra tahun 1920 M.

"Hisyam Muhammad Sa’id Barghisy, A'zam Insan Arafathubal-
Basyaririyyah, Akhlaguhu wa kaifa Nuhibbuhu wa Nanshuwriehy, alih bahasa
Izuddin Karimi, Manusia Teragung Sepanjang Masa Muhammad Shallalahu
‘Alaihi wa Sallam, Cet 111, (Jakarta: Darul Haq, 2013), him. 4.

6
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Goethe® berkata “Aku mencari teladan tertinggi bagi
manusia dalam sejarah dan aku menemukannya pada
Nabi berbangsa Arab, Muhammad S.A.W”.°

William Muir'® berkata “Muhammad memiliki
Keistimewaan berupa kata-katanya vyang jelas,
agamanya yang mudah, beliau berhasil mewujudkan
pekerjaan-pekerjaan  yang mencengangkan akal,
sejarah belum mengenal orang yang melakukan
kiprah perbaikan yang telah membangun jiwa,
menghidupkan akhlak dan meroketkan derajat
keutamaan dalam, waktr, singkat seperti yang
dilakukan oleh’Nabi Islam, Muhammad”, !

Jika para filosof, dan” orientalis saja mengakui
kehebatan Nabi Muammad| S.A.W dalam mendidik dan
menjadi suri tauladan bagianasyarakat dengan konsep Islam
maka sudah sepantasnyalah kita/|sebagai ummatnya mencoba
menggali dan mempelajari untuk menjadi pendidik yang
excellent jdarindiri\ Rasulnllgh &AW olehCkarena itulah
shaikh Jamal Abdurrahman mengkaji dan melakukan
penelitian tentang metode pendidikan/dalam islam

Selain itu bahasan yang berkenaan dengan proses
pendidikan, Fuad'bin/Abdul Azis.asy-Syathub menulis buku
yang berjudul Al-Mu'allim Al-Awwal Qudwah Likulli
Mai'allim wa Mu’allimah (Begini Seharusnya Menjadi Guru).
Menurut Fuad bin Abdullah dalam bukunya bahwa profesi
guru atau pendidik adalah posisi sosial yang paling strategis
dalam sebuah system, memiliki kedudukan yang tinggi dan

1749,

8Seorang penyair dari jerman yang terkenal, lahir di Frankkfurt tahun

>Ibid, him. 6
1°Seorang orientalis dari Inggris kelahiran Skotlandia tahun 1819, Rektor

Universitas Edinburg,

"ipid, him.5.



utama dalam Islam. Kemudian dalam bukunya kita bisa
mendapatkan metodologi mendidik yang penuh keteladanan,
selamat, dan lurus yang diambil dari contoh-contoh sikap dan
tindakan Rasulullah Shalallehu Alaihi Wassalam dalam
mendidik para sahabat. Karena menurut buku Fuad bin
Abdullah bahwa metode yang baik, bisa jadi lebih
berpengaruh daripada kuatya materi. 2

Adapun Mahmud Mahdi al-Istanbuli  dalam
tulisannya yang berjudul Naga’ishul Atfal wa Tharigatu
Ishihiha (Solusi Anak Bermasalah). Menurut Mahmud
Mahdi Al-istanbuli anak bermasalah adalah muncuinya
karakter buruk pada dixi anak‘yahg disebabkan oleh berbagai
factor. Didalam bukudini juga dipaparkan berbagai solusi
untuk anak bermasalalvdengan péndekatan islam. "

Kemudian Hasan “Syamsi; dalam bukunya yang
berjudul Kaifa Turabbii Abnaa’ake Fii Hoodzaz Zamaan?
(Modern Islamic Paremting), iftengatakan bahwa mendidik
anak harus dengan cinta/karena-anak merupakan mutiara
yang memerlukan pengarahan dan bimbingan yang baik.
Bular inipun/mencobad unituk-menerapkanmietode nabi untuk
mendidik generasi, dmasa kini. , Mulai dari bagaimana
mendidik  dengan' “emtay- Fmembentuk  karakter anak,
menumbuhkan)pcinta~ibadahs, mengatasi masalah anak, cara
memberikan hukuntan yang tepat: D1 Kupas tuntas disini.'*

Berbeda dengan Musthofa al-‘Adawi dalam bukunya
yang benjudul figh Tarbiyatii Abnaa Thaa-ifatun Min
Nashaa-ihil  Athibbaa’  (Anakku, Sudah tepatkah
Pendidikannya). Dia mengatakan bahwa pendidikan terhadap

“Fuad bin Abdul Azis asy-Syathub, Al-Mu'allim Al-Awwal QOudwah
Likulli Mu’allim wa Mu'allimah, alih bahasa Jamaluddin, Begini Seharusnya
Menjadi Gura, Cet. VI {Jakarta : Darul Haq).

“Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Naga ishul Atfal wa Tharigatu Ishihiha,
Alih bahasa Abu Afifah, Solusi Anak Bermasalah, Cet.3, {Solo: zamzam).

¥ Hasan Syamsi, Kaifa Turabbii Abnaa aka Fii Huodzaz Zamean?, Alih
bahasa Umar Mujtahid, Modern Islamic Parenting, Cet.l, (Solo: AISAR
Publishi‘ng).
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anak merupakan bagian terpenting dalam kehidupan berumah
tangga. Sebab salah satu tujuan berumah tangga adalah
lahirnya generasi penerus.'

H.M Taufik Amrillah dalam jurnalnya bahwa
perkembangan anak (khususnya usia dini) penting dijadikan
perhatian oleh orangtua dan guru. Sebab, proses tumbuh
kembang anak akan mempengaruhi kehidupan mereka pada
masa mendatang. Anaka usia dini senditi merupakan
kelompok yang berada dalam proses perkembangan unik.
Dikatakan unik, karena proses perkembangannya (tumbuh
dan kembang) terjadi bersamaan dengan golden age (masa
keemasan). Begitu —pentingnya  sehingga  sangat
mempengaruhi apa dan bagaimana |mereka di masa akan
datang'®.

Wisjnu Martani dalamsjurnalnya mengatakan bahwa
pemahaman guru terhadap cara memberikan stimulasi untuk
perkembangan emosi anak usia dini masih belum memadai
karena guru lebih mementingkan kegnisi pada anak sehingga
mengabaikan perkembangan emosi pada anak, sehingga hal
ini dapat, memungkinkan- adanya preblem gperkembangan
pada anak:s” Namun' hal=yang “harus" diperfiatikan adalah
kondisi ini terkait| dengan Ailaj\, dan budaya yang =da
disekitarnya.'”

Helda | Nur Ania | menuliskan fdalam jurnalnya,
psikologi perkembangan menurut perspektif Tbnu Qoyyim
adalah n{emandang manusia sesuai dengan citranya sebagai
khalifah Allah di muka bumi, seperti yang diterangkan dalam
Al-Qur’an dan Hadits sebagai landasan berpikirnya.

BMusthofa Al-‘Adawi, Figh Tarbiyatif Abnaa Thaa-ifatnun Min Nashaa-
thil Arhibbaa’, Alih bahasa [zzudin karimi, Anakku, Sudah tepatkah Pendidikannya,
Cet.2, (Boﬁgor : Pustaka Ibnu Katsir).

®H1.M Taufik Amrillah, “Memahami Psikologi Perkembangan Anak Bagi
Pengembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini”, Jurnal’ An-Nadhah, No.2,
Tahun Desember 2017, him 1. Kolom 1

"Wisjnu Martani, “Metode stimulasi dan perkembangan Emosi Anak Usia
Dini”, Jurnal Psikologi, No.1, Volume 39, Tahun Juni 2012, him.119
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Misalnya dalam psikologi modern, tingkah laku manusia
dikaji dan diperlakukan dengan sudut pandang materealisttik
barat. Melalui cara ini, manusia dilihat sebagai makhluk
materi. Sedangkan komponen atau spritualitasnya diabaikan.
Adapun pembahasan ruang lingkup penelitian ialah
bagaimana perspektif Ilbmu Qoyyim dalam proses
perkembangan  anak, faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perkembangan anak.'®

Murni dalam jurnalnya menuliskan bahwa urutan
waktu pada masa anak-anak adalah masa perkembangan dari
usia 2 hingga 6 tahun. Perkembangan fisik merupakan dasar
bagi  kemajuan  perkeémbangan) beriktnya, dengan
meningkatnya peryumpuhandubuh baik berat vadan maupun
tinggi badan serta kekuatannya,dnemungkinkan anak untuk
lebih aktif dan berkembang kefereampilan fisiknya, dan juga
berkembang eksplorasi terhadap lingkungan tanpa bantuan
orangtuanya. Masa kanak=Kanak-adajah masa perkembangan
dari usia 2 tahun sampai\6/tahun, pada masa-masa ini
perkembangan biologis dan fisik berjalan dengan sangat
cepat dan pesaty akan tetapi-sécara sosiologisiiya anak-anak
masih sangat terikat, .dengan | lingkungannya terutama
keluarga. Adapun’ “penelitiafi* /1mi * membahas tentang
perkembangan fisik-danlcegniti fpadaanakusia 2-6 tahun.'

Muawanah — méngatakati —implikasi  psikologi
perkembangan terhadap pendidikan anak usia dini adalah
dapat memberikan rangsangan atau stimulasi pendidikan
yang sesual dengan tahap tumbuh kembang anak usia dini
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan
yang menitiberatkan pada peletakan dasar ke arah
pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosio

"Helda Nur Ania, Psikologi Perkembangan Anak Perspektif Ibnu Qayyim

Al-Jauziyah, Jurnal Pendidikan Islam ail tibar, volume 2, No.1, hlm 52

l9Murni, Perkembangan Fisik,Kognitif, dan Psikososial Pada Masa

Kanak-Kanak awal 2-6 Tahun, UIN Ar-Raniry, Volume Il, No.1, Tahun Januari-
Juni 2017 hlm .19.
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emosional, bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan
dan tahap-tahap perkemibangan yang dilalui oleh anak usia
dini. Adapun implikasi' psikologi perkembangan terhadap
pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut terhadap
perkembangan kurikulum, sistem pembelajaran, system
penilaian.?®

Tatik Ariyanti menuliskan dalam jurnalnya bahwa
anak usia dini berada dalam masa keemasan di sepanjang
rentang usia perkembangan manusia. Masa ini merupakan
periode sensitive, selama masa inilah anak secara khusus
mudah menerima rangsangan-rangsangan yang berasal dari
lingkungannya. Pada masa intanak/siap, melakukan berbagai
macam aktivitas unilk memanai] dan menguasai
lingkungannya. Usia keemasanjadalah masa di mana anak
mulai sensitif dalam menerima. rangsangan-rangsangan dari
hasil pembelajarannya ataa yang berasal dari lingkungannya
entah ver~ Aisengaja ataupur”’ yang-tidak disengaja. Pada
maasa. sensitit inilah tetjadt pematangan fungsi-fungsi fisik
dan psikis sehingga anak siap nmenerima dan
mengaplikasikan| semua/ fugas=tagas) perkembangan yang
diharapkan muncul pada  pola, perilakunya sehari-hari.
Pendidikan pada anak'usia din¥"pada‘dasarnya mecangkup
semua hal yang dilakukan eleh.seorang-tenaga pendidik dan
orang tua dalam ‘proses ' perawatan,pengasuban dan
pendidikan pada anak dengan menciptakan suasana
lingkungan dimana anak dapat menggali lebih dalam
pengailaman yang dapat memberikan kesempatan kepadanya
untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang
diperolehnya dari lingkungan,melalui cara mengamati,
mencontoh dan menguji yang proses ini berlangsung secara

®Muawanah, Implikasi Psikologi Perkembangan Terhadap Pendidikan
Anak Usia Dini, Jronal Vijjacariva, Volume 5, No.2, Tahun 2018, hlm.32.
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berulang-ulang dan melibatkan semua kemampuan
kecerdasan snag anak.”!

M.Faddillah menuliskan dalam jurnalnya, konsep
kurikulum pendidikan multicultural di taman kanak-kanak
merupakan bentuk kurikulum yang memuat materi-materi
pendidikan  multicultural  yang  diperuntukkan bagi
pembelajaran anak usia dini dalam rangka mengenalkan dan
menanamkan sikap kebersamaan, keadilan, dan toleransi
pada diri anak. Model kurikulum pendidikan multicultural di
taman kanak-kanak dilakukan dengan menggunakan empat
pendekatan, yaitu pendekatan kontribusi, aditif, transformasi,
dan aksi social. Dari kéempat pendekatan tersebut yang
diterapkan dalam pendidikan anakusia dini hanya dua yakni,
pendekatan kontribusi'danspendékatan aditif. >

Samiudin, dalam jurnalnya mengatakan
perkembangan anak ditenfukan oleh beberapa faktor yaitu
pembawaan yang dibawa--sejak,lahir, lingkungan atau
pendidikan dan pengatamannya’ yang diterima sejak kecil dan
oleh pembawaan  dan _lingkungan. , Sedangkan cara
pembelajaran " lyadg —akan ~-dipergttnakan’ sebaikuya
menyesuaikan dengafi'kondisiftingkatan yang ada pada anak
agar anak dengan mudah memahami materi yang diberikan.?

RSP | Fauziah (dan “RK—Rusli /mengatakan bahwa
perkembangan social adalah berkembangnya tingkat
hubungan antarmanusia sehubungan dengan meningkatnya
kebutuhan hidup manusia. Perhatian remaja mulai tertuu
pada pergaulan di dalam masyarakat dan mereka

Tatik Ariyanti, Pentingnya Pencidikan Anak Usia Dini Bagi Tumbuh
Kembang Anak, Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar, Volume 8, No.l, Tahun
Maret 2016, him. 50.

) HM.Fadhillah, Model Kurikulum Pendidikan Multikultural di Taman
Kanak-Kanak, Jurna! Pembangunan Pendidikan: fondasi dan Aplikasi, volume 5,
No.1, Tahun Juni 2017, hlm. 42.

BSamindin, “Pentingnya Memahami Perkembangan Anak Untuk
Menyesuaikan Cara Mengajar Yang Diberikan”, Pancawahana, volume 12, No.1,
Tahun April 2017, hlm.9,
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membutuhkan pemahaman tentang norma kehidupan yang
kompleks. Pergaulanremaja banyak diwujudkan dalam
bentuk. kehidupan kelompok terutama kelompok sebaya.
Perkembangan anak remaja dipengaruhi oleh beberapa
faktor, taitu: kondisi keluarga, kematangan anak, status social
ekonomt keluarga, pendidikan, dan kapasitas mental terutama
intelek dan emosi.>*

Iswah Adriana menjelaskan dalam jurnalnya bahwa
seorang pendidik harus mampu menyiapkan dan
mengorganisasi materi pendidikan, serta ‘bagaimana pula
membina dan mengugah anak didik agar mau belajar dengan
sukarela, vaitu belajar-atas-kesadaran kesiapan anak didik.
Kesiapan belajar yang bersifat afektif dan kognitit (verbal)
perlu diperhatikan oleh pendidik agar materi yang dipelajari
anak dapat dipahamirdaf®di®aktualisasikan dengan baik.
Kestapan afeksi hatus dikembangkan dengan model
pengembangan motivasi, //sedangkan kesiapan kognisi
dipelajari dari tingkat{tingkat > perkembangan kognisi
mereka.”

Elfi | pYulianiy rRohmali~ menyimpulkan bahwa
perkembarigan moral afiak SD/MI yang ditinggal pergi
ibunya sebagai Tenaga kerja/ wanita\ ke luar negeri secara
umum memperlihatkan perbedaan-perbedaan yang menonjol
antara sebelum ‘dan_sesudah™ pergi ke luar negeri sebagai
tenaga kerja wanita, perbedaan yang menonjol terutama pada
anak laki-laki, sedangkan pada anak perempuan tidak terlalu
menonjol. Perbedaan yang terjadi pada mereka séngat
bervariasi. Mulai dari yang baik sampai hal buruk, seperti
tetap santun dalam bertutur kata dan perilaku, taat kepada
guru, giat bersekolah, jujur, sebaliknya ada juga yang suka

#Rrsp Fauziah dan RK Rusli,” Pertumbuhan dan Perkembangan Peserta
didik Secara Sosial”, Jurnal Sosial Humaniora, volume 4, No.2, Tahun 2013, him.
107

BIswah Adriana, “Memahami Pola Perkembangan Bahasa Anak Dalam
Konteks Pendidikan” Tadris, No.1, Tahun 2008, him. 120.
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berbohong, melakukan tindakan pencurian, merokok,
perilaku yang nakal dan kasar, mengucapkan kata-kata yang
tak senonoh, suka bolos dan sebagainya. Adapun
perkembangan pengetahuan anak menunjukkan gejala bahwa
vang ditinggal ibunya pergi sebagai tenaga kerja wanita ke
tuar Negeri umumnya cukup baik terutama untuk kelas atas.
Walaupun demikian, terdapat juga segelintir anak yang
rendah dalam hal kognitifnya seperti membaca, menulis dan
berhitung,*®
Dari beberapa penelitian terdahulu yang penulis
jadikan sebagai refrensi, terdapat point-point tertentu yang
belum dibahas secara tuntas. Point tersebut menjadi pembeda
antara penilitian ini densan péneélitian sebelumnya. Penelitian
ini berupaya memaparkan konsep Proses Pendidikan Sesuai
Perkembangan Anak Menurut Manhgj Nabawi yang sumber-
sumbernya bereasal |=dari | haditsrhadits Nabi. Metode
penelitian yang penulis.gunakan adalah Kepustakaan (library
researchy dengan analisis data menggunakan content analysis
B. Kerangka teori
1. Pengertian Péndidikan'Isiam
Islam telah memberikah, gambaran yang jelas dan
utuh kepada kita semua tentang pendidikan yang
mencangkup “selwruli aspek -kehidupan\umat manusia.
Apabila metode ini mampu diterapkan secara baik dan
benar maka akan menghasilkan sosok muslim yang
sangat baik seperti 6pgenerasi emas wmat islam yaitu
para sahabat. Adapun istilah pendidikan Islam
diungkapkan oleh para pakar ialah :

Fuham Musthafa (2004), “Pendidikan Islam
adalah keberlangsungan hubungan seorang
muslim dengan Allah SWT. Karena, pada

BEIfi Yuliani Rohmah,"Perkembangan Psikologis Anak MU/SD : Studi
Atas Dampak Kepergian Ibu Sebagai TKW ke Luar Negeri” Jurnal Penelitian
Keagamaan dan Sosial-budaya, No.1 Tahun 2010, him. 144-145.
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hakikatnya orang muslim tersebut berjalan

diatas ajaran yang dikehendaki Allah
SWT”-ZT

M. Ladzi Safrony (2013), Menyimpulkan
dalam bukunya Al-Ghazali berbicara Tentang
Pendidikan Islam Bahwa, “Pendidikan Islam
adalah Proses memanusiakan manusia sejak
kecil sampai akhir hayatnya melalui berbagai
ilmu pengetahuan yang dissampaikan dalam
bentuk pengajaran secara bertahap, dimana
proses ~pengajaran~itu menjadi tanggung
jawab “érang  tua dan masyarakat menuju
pendidikane dird, kepada Allah sehingga

menjadi manusia sempurna”.*®

Hasan > Langgulung,| “Pendidikan Islam
Merupakari| suafil |proses penyiapan generasi
muda untuk mengisi peranan pemindahan
pengetahuan~dancnilaiznilai Islam yang di
selaraskafi "dengan fungst 'manusia untuk
beramial, di duhia /dan, memetik hasilnya di
akhirat. Artinya, pendidikan Islam tidak bisa
dimakanal/ scbatas. «ransfers of knowledge,
akan tetapi juga transfer of value serta
orientasi dunia-akhirat.?’ '

“"Fuhaim Musthafa, Manhajuth-Thiflit Muslim; Dalitul Mu'allimin wal
Aba'Hat-Tarbiyati Abna' Fi Riyadhil Athfal Wal Madrasatil Ibtidaoyyah, - alih
bahasa ‘Abdiilah Obid dan Yessi HM. Basyaruddin, Manhaj Pendidikan Anak
Muslim, Cet.]1 (Jakarta: Mustagim), hlm.24.

M. Ladzi Safrony, A/-Ghazali Berbicara Tentang Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Aditya Media Publishing, Januari 2013), him. &1.

Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan
Istam,(Bandung: Al-1Ma’arif,1980),him.94
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Zakiyah Darajat (1992), “pendidikan Islam
sebagai Proses untuk mengembangkan fitrah

manusia,sesuai dengan ajarannya’. >

Yusuf Qardawi memaknai “Pendidikan Islam
sebagai pendidikan manusia seutuhnya, akal
dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak
dan keterampilannya.”'

Adapun Abdurrahman an-Nahlawi
menyimpulkan bahwa “Pendidikan Islam
terditi daricempat\unsur, yaitu (1) menjaga
dan <memelibara fitrah; (2) mengembangkan
seluruhy potensi; 0(3) mengarahkan seluruh
fitrab' danppetensi;menuju kesempurnaan; (4)
dilaksanakan secata bertahap™.

Jika disimpulkan/dari (heb¢rapa penjelasan yang telah
disampaikan oleh para ahli diatas. Bahwa pendidikan
Islamy jadalah sebuah—proses—yang dilakukan secara
bertahap untuk membimbing mahusia “menjadi pribadi
yang beriman ‘seutuhny@y knat\secara fisik, mental, dan
spritualnya serta cerdas, berakhlak mulia dan memiliki
kemampuan| ketrampilan yang “diperlukan untuk dirinya
dan lingkungannya.

2. Pengertian Perkembangan.
a. Pengertian Perkembangan.

Istilah ‘perkembangan dalam psikologi merupakan
sebuah konsep yang cukup kompleks. Di dalamnya
terkandung banyak dimensi. Oleh sebab itu, untuk dapat

*Zukiyah Darajat,”llmu Pendidikan Islam”, dicetak bersama Muhammad
Hambal Shafwan, fntisari Sejaral Pendidikan Islam, (Sukohzrio : Pustaka Arafah)
Cet.1 him.18

* bid.

bid.
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memahami konsep dasar perkembangan,: perlu dipahami
beberapa konsep lain yang terkandung di dalamnya,
pertumbuhan, kematangan, dan perubahan.

Menurut Jamal Abdurrahman “Tahapan-tahapan
pertumbuhan dan perkembangan dari 0 tahun hingga
dewasa”.

Menurut Reni Akbar Hawadi, “Perkembangan secara
luas menunjuk pada keseluruhan proses perubahan
dari potensi yang dimiliki indivdu dan tampil dalam
kualitas kemampuan,sifat dan ciri-ciri yang baru. Di
dalam istilah perkembangan juga tercakup konsep
usia, yang diawali-dari-saat_perubahan dan berakhir
dengan kematian.”>

Chaplin mengartikan | “Perkembangan sebagai : (1)
perubahan yang \berkeSinambungan dan progresif
dalam organisme, | dari labhir sampai mati, (2)
pertumbuhan, (3) peribahan dalam bentukdan dalam
integrasi dari:“bagian-bagian jasmaniah ke dalam
bagian-bagian ~fungsional, (4) kedewasaan atau
kemunculan pela-polayasasi, daxi tingkah laku yang

tidak dipelajafi”**

Menurut F.J. Monks, dkk., “Pengertian
Perkembangan menunjuk-pada, *suatu proses kea rah
yang lebih sempuma dan tidak begitu saja dapat
diulang kembali. Perkembangan menunjuk pada
perubaha'ﬁ yang bersifat tetap dan tidak dapat diputar

kembali”.®

BDesmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik,(Bandung : ROSDA,

2017), him.9.
®ibid.
®Ibid.



18

Van den Deale menjelaskan, “Perkembangan adalah
perubahan secara kualitatif. Ini berarti bahwa
perkembangan bukan sekedar penambahan beberapa
sentimeter pada tinggi badan seseorang atau
peningkatan kemampuan seseorang, melainkan suatu
proses integrasi dari banyak struktur dan fungsi yang

kompleks”.*®

Adapun pengertian perkembangan dalam islam
sebagaimana terdapat dalam surat Ghafir’’ ayat 67
yang berbunyi :

Siad 1Al OB e I g8 Ry Lo 50150,40 £ &340 10

(V) &t Rlaly Ak
Dia-lah yang menciptakan Kamu dari tanah kemudian
dari setetes, ‘air-mani, sesudah itu dari segumpal
darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang
anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu
sampal ‘kepada masa-(dewasa), kémudian (dibiarkan
kamu hidup Jagi) sampai, tua, di antara kamu ada
yang diwafatkan—sebelum’ ‘in. (Kami perbuat
demikian) supaya, kamu—sampai /epada ajal yang
ditentukan “dan “supayd—kamu’ memahami (nya)
(Ghafir : 67).

Dalam tafsir Taisir al-Karini ar-Rahman Fi Tafsir Kalam al-
Mannan dijelaskan Dia-lah yang mencipatakan kamu dari tanah |
yalni ketika menciptakan asal usul kalian dan bapak pertama kalian,
Adam A.S., kemudian dari setetes mani, ini adalah permulaan
penciptaan seluruh jenis manusia saat masih dalam Rahim ibunya.

*Hurlock, Elizabeth B., Developmental  Psycology, alih bahasa

Istiwidayanti dan Soedjarwo, Psikologi Perkembangan, Cet.5, (Jakkarta ; Penerbit
Erlangga, 1980), him.2.

Surat ini memiliki 3 nama yaitu AL-Mu’min, Ghafir, dan At-taw]
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Allah mengingatkan dengan permualaan penciptaan atas
fase-fase lainnya, seperti segumpal darah, lalu segumpal daging,
kemudian tulang belulang dan pada akhimya peniupan ruh, kermudian
dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian demikianlah
kalian berproses dalam penciptaan ilahi hingga “sampai kepada
masa dewasa,” yang terdiri dari kekuatan akal,tubuh, dan seluruh
kekuatan lahir batin. “kemudian sampai tua, dan diantara kamu ada
yang di wafatkan sebelum itu,” yakni sebelum mencapai usia
dewasa. “serta supaya kamu sampai” melalui fase-fase yang telah
ditetapkan ini hingga batas ajal yang ditentukan dimana usia kalian
berakhir di situ, “dan supaya kamu memahami,” kondisi kalian,
sehingga kalian mengetahui bahwa yang menumbuhkan kalian dalam
fase-fase tersebut sempurna kekuasaan-Nya, dan Dia-lah yang pantas
di sembah sedang kalian lemalr dari segala Sisinya.”®

Dari berbagai macam pengertian perkembanagan menurut para
ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan tidaklah
terbatas pada pengertiah pertumbnhan yang semakin bertambah,
melainkan didalamnya juga terkandiing (sérapngkaian perubahan yang
berlangsung secara terus-menerus dan bersifat tetap dari fungsi-
fungsi jasmaniah, dan, rehaniah-yangsdimililki-individa menuju ke
tahap kematangan'melalui perturmbuhan, pemasakan, dan belajar

C. Tujuan Pendidikan Islam
Banyak penulis jdan rpenelitip membicarakan tentang tujuan
pendidikan. Mereka berbicara panjang~lebar dan terperinci dalam
bidang ini. Dalam penulisan tesis ini tujuan pendidikan Islam terbagi
menjadi beberapa tujuan yaitu tujuan akhir, tujuan umum, dan tujuan
khusus sebagai berikut:
1. Tujuan Akhir Pendidikan Islam
Salah satu yang mengemukakan tentang tujuan
pendidikan Islam adalah Hasan Langgulung dalam bukunya
Manusia dan Pendidikan, mengatakan bahwa :

3 A bdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir al-Karimi ar-Rahman Fi Tafsir
Kalam al-Mannan, alih bahasa Muhammad Igbal,dkk, Tafsir Al-Qur*an, Cet. 7
jilid 6, (Jakarta: Darul Haq),hlm.306.
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Tujuan akhir pendidikan Islam terdapat dalam A-Qur’an
(o7) 0ot V) Ol b Sla i
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

_supaya mereka menyembah-Ku (Adz-Dzariyat : 56). Itulah

tujuan kejadian manusia menjadi ‘abid merupakan sebuah
tujuan paling utama dalam pendidikan Islam. Begitu juga
dengan makna Al-Qur'an yang bermakna “Ingatlah ketika
Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi"(Al-
Bagarah : 30). Jadi segala macam usaha untuk membentuk
watak manusia sebagai khalifah di bumi ini itulah Pendidikan
menurut Pandangan Iglam:*
2. Tujuan Umum Pgndidikan Islam

Yang dimaksud deéngan fujuan Gmum adalah maksud atau
perubahan-perubahan “yang  dikehendaki yang diusahakan
oleh pendidikan untuk mencapainya. Tujuan ini dianggap
kurang merata dan lebilt mendekati, tujuan tertinggi namun
dianggap kurang khusus;jika dibandingkan tujuan khusus.

Al-Abrasyi  (1969) dalam  kajiannya tentang

pendidikan Islam telah thenyimpulkan dima_fajuan umum
bagi pendidikan Islamgyaitu :

1. Untuk mengadakan-pembentukan akhlak yang mulia.
Kaum pmushmin-dasi jdahuin kala, sampal sekarang
setuju  baliwa “pendidikKan™ akhlak adalah inti
prndidikan Islam, dan bahwa mencapai akhlak yang
sempurna adalah tujuan pendidikan yang sebenarnya.

2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan
akhirat. Pendidikan Islam bukan hanya menitik
beratkan pada keagamaan saja, atau pada keduniaan
saja, tetapi pada kedua-duanya, sekali.

3. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan
segi manfa’at atau yang lebih terkenal sekarang ini

*Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan,(Jakarta: Percetakan Radar

Jaya Offset,1984),hlm.56-57.
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dengan nama tujuan-tujuan  yokasional dan
professional.

4. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan
memuaskan  keinginan tahu  (curiosity) dan
memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu
sendiri.

5. Menyiapkan pelajar dari segi professional, teknikal
dan pertukangan supaya dapat menguasai professi
tertentu, dan keterampilan pekerjaan tertentu agar
dapat ia mencari rezeki dalam hidup di samping
memelihara segi kerohanian dan keagamaan.*

Nahlawy (1963), menunjukkan-empat tyjuan umum dalam
pendidikan islam, yaitu”:

1. Pendidikan @kal ¢/dany persiapan fikiran, Allah
menyuruh manusia merenungkan kejadian langit dan
bumi agar dapat beriman kepada Allah.

2. Menumbuhkanopotensi-poténsi dan bakat-bakat asal
pada kanak-kanak (/[slafm adalah agama fitrah, sebab
ajarannya tidak asing dari tabiat asal manusia, bahkan
iay adalah “fitrah—yang gmanusia ,diciptakan sesuai
dengannya”, tidak~ada" Kesukaran dam~perkara luar
biasa.

3. Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi
generasi muda dan’ mendidik meréka sebaik-baiknya,
baik lelaki atau pun perempuan.

4. Berusaha untuk menyeimbangkan segala potensi-
potensi dan bakat bakat manusia.*!

Al-Jammali (1966), menyebutkan tujuan-tujuan pendidikan yang
diambilnya dari Al-Qur’an sebagai berikut :

1. memperkenalkan kepada manusia akantempatnya
diantara maksluk-makhluk dan akan tanggungjawab
perseorangannya dalam hidup ini.

thid. hlm.60-61
Ubid, him 61
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2. Memperkenalkan kepada manusia akan hubungan-
hubungan sosialnya dan tanggungjawabnya dalam
jangka suatu system sostal.

3. Memperkenalkan kepada manusia akan makhluk
(alam semsta), dan mengajaknya memahami hikmah
menciptakanya, dan memunkinkan manusia untuk
menggunakannya atau mengambil faedah
daripadanya.

4. Memperkenalkan kepada manusia akan pencipta
alam maya pada ini.

Dengan kata lain di antara empat tujuan yang disebutkan di atas
terjalin pertalian yang etat,|tetapi/ tiga tujuan yang pertama
merupakan jalan ke arah|tujuangyang Ke-empat, yaitu mengenal
Allah dan bertaqwa kepada:Nya.*

Al-Buthi {1901) pula metiyebutkan” tujuh macam tujuan umum
sebagai berikut :

1.

Menggapai keridhaan-Allah-SWT, menghindari amarah
dan siksaan-Nya dan melakwkan pengabdian yang tulus
ikhlas kepada-Nya tujuan ini merupakan pokok dari
semua tujuan pendidikan-dslanm

Mengangkat  derajat  akhlak , dalam  kehidupan
bermasyarakat 'yang-—ber=asaskin pada agama yang
diturunkanp dengan~tujuanr—membimbing sekelompok
masyarakat kepada KeridhaanAllah SWT.
Menumbuhkan rasa cinta tanah air dalam diri manusia
yang berlandaskan agama yang ditwrunkan untuk
membimbing masyarakat kepada keridhaan Allah SWT,
Menanamkan rasa cinta tanah air dalam diri manusia
berdasarkan kepada agama yang dianutnya, begitu juga
mengajak manusia kepada norma-norma dan akhlak yang
mulia.

2Ibid hlm, 61-62.
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5. Mewujudkan ketentraman di dalam jiwa dan akidahnya
yang dalam, penyerahan dan kepatuhan yang ikhlas
kepada Allah SW.T.

6. Menjaga bahasa dan kesusateraan Arab sebagai bahasa
al-Qur’an, dan sebagai wadah kebudayaan dan unsur-
unsur  kebudayaan ilslam yang paling menonjol,
menyebarkan kesadaran Islam yang sebenarnya dan
menunjukkan hakikat agama atas kebersihan dan
kecemerlangannya.

7. Menguatkan persatuan tanah air dan menyatukan barisan
melalmi usaha menghilangkan perselissihan, bergabung
dan kerjasama Islamyang terdapat dalam Al-Qur’an dan
Sunnah.*

3. Tujuan Khusus Pendidikan Islam

Tujuan Khusl§ yang dimaksud adalah perubahan-

perubahan yang. dikehéndaki yang merupakan bagianyang

termasuk di bawah tiap tujan wimum pendidikan. Adapun
tyjuan-tujuan Khusus*yang mungkin dimasukkan di bawah

“penumbuhan semngat agama dan akhlak adalah sebagai

berikut :

1. "Memperrkenalkan kepada kaum muda akan
akidah islam, dasar-dasamya, asal usul ibadat,
dan cara-cara melaksanakannya dengan betul,
dengan.—/membiasakan~-mereka  berhati-hati
mematuhi akidah-akidah agama dan menjalankan
dan menghormati syiar-syiar agama Islam.

2. Menciptakan kesadaran yang sungguh-sungguh
kepada diri peserta didik terhadap agama
termasuk pricsip-prinsip dan dasar-dasar akhlak
yang mulia.

3. Menanamkan keyakinan kepada sang pencipta
Allah SWT, dan kepada para malaikat, rasul-

Bbid. him. 62-63.
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rasul, kitab-kitab dan hari akhirat berdasar pada
paham kesadaran dan perasaan.

Menumbuhkan minat generasi muda untuk
menambah pengetahuan dalam adab dan
pengetahuan keagamaan dan untuk mengikuti
hokum-hukum agama dengan Kkecintaan dan
kerelaan.

Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada

al-Qur'an membacanya dengan baik,
memahaminya, dan mengamalkan ajaran-
ajaranya.

Menumbghkan' vasa' bangga kepada sejarah dan
kebudayaan Islam dan| pahlawan-pahlawannya
dan mengikuti jejakinereka.

Menumbuhkan rasa rela, optimism, kepercayaan
diri, tanggung| jawab,’ menghargai kewajiban,
tolong menolong atas-kebaikan dna taqwa, kasih
saying, cimta kebatkan, sabar, berjuang untuk
kebaikan, memegang teguh pada prinsip
berkarban untuk-agama dan tanah air dan bersiap
untuk membelanya.

Mendidile=" waluri, * ‘métivasi dan keinginan
generasi™y muda, [dam @engnatkannya dengan
akidah dan nilai-mlai, dan membiasakan mereka
menahan motivasinya, mengatur emosi, dan
membimbingnya dengan baik. Begitu juga
mengajar mereka berpegang dengan adab sopan
santun pada hubungan dan pergaulan mereka
baik di rumah atau di sekolah atau di mana-mana
sekalipun.

Membenamkan iman yang kokoh kepada Allah
kepada mereka, perasaan keagamaan, antusiasme
keagamaan dan akhlak pada diri mereka dan
menyuburkan hati mereka dengan rasa cinta,
zikir,takwa, dan takut kepada Allah.
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10. Membersitkan hati mereka dari rasa dendam,
hasad, irihati; bencikekerasan, kezaliman,
egoism, penipuan, khianat, nifak, raguy,
perpecahan dan perselisihan.**

Adapun sebagai penutup tujuan pendidikan Islam
pada tulisan ini ialah pendapat dari Ibnu Khaldun, sebagai
seorang pemikir akhir zaman keemasan yang banyak menulis
tentang pendidikan, terutama pada karya yang luar biasanya
ialah Muqaddimah. Ibnu khaldun membagi tujuan-tujuan
pendidikan Islam sebagai berikut : A

l.

Mempersiapakan  seseorang dari  segi
keagamaan-yaitu-mengajarkannya syiar-syiar
agama ‘menurut al-Qur’an dan sunnah, sebab
dengail_ jalan itu potensi iman diperkuat,
sebagaimana halnya dengan potensi-potensi
lain jika telah mendarah daging maka ia
seakan-akanmenjad? fitrah.

Menyiapakan seseorang dari segi akhlak.
Menyiapkan seseorang dari segl
kemasyaralkatan atau secial,

Menyiapakan sese€orang ‘dari segi kejuruan
atau | pekerjaan, \Katakannya bahwa mencari
dan  menegakkan __ hidupnya  mencari
pckerjaan,/ | sebagaimiana—\ ditegaskannya
pentingnya kerjaan sepanjang umur manusia,
sedang  pengajaran  atau  pendidikan
diangaapnya termasuk di antara
teterampilan-keteranpilan itu.
Memperisapkan seseorang dari berbagai hal
seperti pemikiran, karena .dengan kekuatan
pikiran . seseorang itu mampu melakukan
berbagai pekerjaan dan pertukangan atau

*Ibid. him. 63-65.
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keterampilan tertentu seperti yang telah
diterangkan di atas.
6. Mempersiapkan seseorang dari segi kesenian,
di sini termasuk syair,khat, senibina diL®
Demikianlah parah ahli menyampaiakan tujuan
pendidikan Islam secara panjang lebar dan terperinci adapun
kesimpulan yang dapat kita simpulkan bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah memiliki satu tujuan yang jelas dan
tertentu, yaitu menyiapkan individu untuk beribadah kepada
Allah semata, dan menjadikan manusia memiliki akhlak yang
baik kepada dirinya dan juga lingkungannya serta
mengembangkan pOtensi-potensi\yang dimiliki oleh orang
tersebut untuk kepentingan)duniaZmaupun akhiratnya.
D. Pentinginya Pendidikan Islam.
Anak adalah amaunah™dari”Allsh S.W.T yang diberikan
kepada orang tua. Hatinya yang suci‘adalah perhiasan yang tak
ternilai, sebagaimana Sabda Nabr Muhamtad S AW :

s 5f a0 gt ey Dl e S3Y) a3 a G
“Tidakl adassaty, pun-bdyi)Kecuali| terfahir.dalam keadaan

fitrah (siap menerima Islam) namun kedua orang tuanyalah yang
menjadikan Yahudi, Nasraniy Majusi.? (HRY Bukhari dan Muslim).

Jadi anak ibagatTsebuah adénan foti lyang siap dibentuk apa
saja oleh pemegangnya, atau ibarat kertas putih bersih yang siap
untuk dituliskan apapun. Jika orang tuanya membiasakan atau
mendidiknya untuk melakukan kebaikan, ia akan tumbuh menjadi
anak yang baik dan bahagia di akhirat. Sebaliknya, jika orang tua
membiarkan mengerjakan keburukan dan tidak mendapatkan
pendidikan maka ia akan tumbuh menjadi anak yang buruk dan
sengsara di akhiratnya. Oleh karena itu pentingnya pendidikan Islam
dalam membentuk pribadi anak menjadi shaleh/shalehah dan juga
cerdas secara keilmuan. Sehingga anak yang telah Allah berikan
kepada kita terhindar dari sifat yang buruk seperti suka berdusta,

“Ibid. hlm 65-66
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dengki, mencuri, mengadu domba, senang memeras orang lain, suka
berbuat iseng, gemar melakukan tipu daya dan berkhianat.

E. Periodesasi Perkembangan Menurut Konsep Islam.

Memperhatikan ayat Al-Qur’an diatas dan hadits-hadits Nabi
Muhammad S.A.'W. menjadi dasar utama pemikiran Islam,
periodesasi perkembangan individu secara garis besar dapat
dibedakan atas tiga fase, yaitu :

1.

Masa pra konsepsi, yaitu perkembangan manusia
sebelum masa pembuahan sperma dan ovum.
Meskipun pada periode ini wujud manusia ini belum
berbentuk, tetapi perlu_dikemukakakn bahwa hal ini
berkattan dengan bibit" ) manusia, yang akan
mempengaruhi kualitas generasi yang akan dilahirkan
kelak.
Masa pra-natal, _yaitus.periode perkembangan
manusia yang dimulai dari pembuahan sperma dan
ovum sampai kelahiran. Periode ini dibagi atas empat
fase, fyaitie
a) Pada masa nuthfah (zigot), dimulai sejak
pembuahaiy | sampai /usia 40 hari dalam
kandungan,
b) Masa'alaqah-(embrie)-selamna40 hari.
¢) Masa mudhghah (janin) selama 4 hari.
d) Masa peniupan ruh ke dalam jasad janin
dalam kandungan setelah genap 4 bulan.
Periode kelahiran sampai meninggal dunia, yang
terdiri atas beberapa fase, yaitu :
a) Fase neo-natus, mulai dari kelahiran sampai
kira-kira minggu keempat.
b) Fase al-thifl (kanak-kanak), mulai dari usia 1
bulan sampai usia sekitar 7 tahun.
c) Fase tamyiz, yaitu fase di mana anak mulai
mampu membedakan yang baik dan yang
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d)

buruk, yang benar dan yang salah. Fase ini
dimulai sekitar usia 7 sampai 12 atau 13
tahun.

Fase baligh, yaitu fase di mana usia anak
telah mencapai usia muda, yang ditandai
dengan mimpi bagi laki-laki dan haid bagi
perempuan. Pada masa kini, anak telah
memiliki kesadaran penuh akan dirinya,
sehingga ia diberi beban tzklif' (tanggung
jawab). Fase ini juga disebut dengan fase
‘aqil (fase-tingkah laku intelektual seseorang
mencapai kondisi puncak, sehingga mampu
membedakdn perilaku yang benar dan salah,
baik dan buruk)? Fase ini dimulai usia sekitar
15 sampai 40 tahun!

Fase | kearifan, dan | kebijakan, yaitu fase
dimana. ;seseorang. . telah memiliki tingkat
kesadaran dan kecerdasan emosional, moral,
spiritual-dan-agama secara mendalam. Fase
1 disebutjuga fase'awliva” wa-anbiya’, yaitu
fasd dithna perilaku manusia di tuntut seperti
perilaku yang diperankan oleh nabi Allah.
Fase )ini ) dimulai “wsia /40 tahun sampai
meninggal dunia.

Fase kematian, yaitu fase dimana nyawa telah
hilang dari jasad manusia. Hilangnya nyawa
menunjukkan pisahnya ruh dan jasad
manusia, yang merupakan akhir dari
kehidupan dunia. Fase kematian ini diawali

dengan adanya naza’.*®

“Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didik,(Bandung : Rosda,
2017), hlm.25-26.



29

F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan.

Perkembangan setiap individu anatara satu dengan yang
lainnya tidak sama. Hal ini karena di pengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu, faktor

yang berasal dari luar individu, dan faktor-faktor umum.

47

Adapun penjelasa dari faktor-faktor di atas sebagai berikut :

1. Faktor-faktor Internal.

Semenjak dari dalam perut ibu, janin tumbuh menjadi

besar

dengan sendirinya, dengan kodrat-kodrat yang

dikandungnya sendiri di 'antara” faktor-faktor di dalam diri
yang snagat berpengaruh térhadap- perkembangan individu

adalah :

a.

C.

Anugrah atau pembawaan.

Anak yang lahit membawa anugrah-anugrah tertentu.
Anugrah ini ditbaratkansebagai bibit kesanggupan
atau bibit kemungkinan yang terdapat dalam diri
anak) |Badkat, yang. [menjadi pembawaan bagi anak
bermacam-macam seperti seni, agama, akal yang
tajam dan sebagainya ®®

Sifat-sifat keturunan.

Sifat-sifat' ketirunan yang.didapatkan dari orangtua
atau nenek moyang yang berupa fisik dan mental.
Mengenai fistk misalnya bentuk muka, hidung,
bentuk badan, dan suatu penyakit. Sedangkan
mengenal mental misalnya sifat pemalas, pemarah,
pendiam, dan sebagainya.*’

Dorongan dan instink

4 Ibid. him. 27-33
B1pid, hlm.27
®1bid, him.27
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Dorongan adalah kodrat hidup yang mendorong
manuisa melaksanakan sesuatu atau bertindak pada
saatnya. Sedangkan instink atau naluri adalah
kesanggupan atau ilmu tersembunyi yang menyuruh
atau membisikkan kepada manusia bagaimana cara-
cara melaksanakan dorongan batin. Dengan kata lain
instink adalah suatu sifat yang dapat menimbulkan
perbuatan yang menyampaikan pada tujuan tanpa
didahului dengan latiban.®® Macam-macam perilaku
yang dikelompokkan kedalam instink ini adalah:
1) Melarikan diri karena perasaan takut.
2) Menolak disebabkan jijik
3) Ingin mengetahui dikarenakan rasa takjub
4) Melawan disebabkan perasaan marah.
5) Merendahkan’ «diri karena perasaan
mengabdi,
6) Menonjotkan-diri karena adanya harga
diri-ataw manja.
7) Orang tua karena perasaan halus budi.
8) Betkelamin' Jearena Adanya dorongan
untuk memiliki keturunan,
9) Betkumpul-—\karena adanya keinginan
kepada hal yang baru.
10) Menggapai' “=sésuatd ‘karena  ingin
bersosialisasi dengan bermasyarakat.
11) Membuat sesuatu karena mendapatkan
kemajuan.
12) Mencari perhatian orang lain karena ingin
diperhatikan oleh orang lain.”!

Oleh karena itu, semua anak yang lahir dengan
dorongan-instink yang dimilikinya dalam jiwanya. Ada
keinginan dalam dirinya yang selama perkembangan berjalan

*1bid. hlm.28
pid.



31

atau selama hidup aktif terus mempengaruhi hidup kejiwaan
seperti dorongan mempertahankan diri, dorongan seksual,
dan dorongan sosial. Dorongan dan instink ini sangat besar
pengaruhnya dalam proses perkembangan individu.

2. Faktor-faktor Eksternal.

Proses perkembangan individu, tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor yang ada di dalam diri individu akan tetapi juga
dipengaruthi oleh faktor dari luar yakni :

a. Makanan.

Makanan merupakan—salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan individu,i Terutama pada
‘tahun-tahun pertama ddri’ Rehidupan anak. Oleh karena
itu, apabila kita menimjaw®dari |sudut pandang agama
Islam, makanan yang memiliki gizi saja tidak cukup bagi
tumbuh kembang anak, melainkan wajib di sempurnakan
dengan tingkat kehalalan. dan=Kebersihan yang ada di
dalam makanan itu sendirt. Sebagaimana dalam firman
Allah S W.T ¢

(AA) Oisdalh 4 il ool aln 555 Lk YSIa 2 28875 1 5K
Artinya : Dan~makanlah /mdkanan yang halal lagi
baik dari apa~yang pAllah-telah rezkikan kepadamu,
dan bertakwalah“kepada~Allah "yang kamwu beriman
kepada-Nya (Al-Maidah : 88 ).

Pentingnya memperhatikan kualitas makanan dari
segi kehalalannya ini adalah karena menurut Islam
makanan mempunyai pengarub yang besar, tidaka
saja terhadap pertumbuhan dan kesehatan jasmani
manusia, melainkan juga terhadap perkembangan
jiwa, pikiran dan tingkah laku seseorang.

Seperti yang di sampaikan oleh ulama fiqih
kontemporer, syaikh Taqi Falsafi, dalam bukunya
Child Between Heredity and Education yaitu
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“Pengaruh dari campuran {senyawa) kimiawi
yang dikandung oleh makanan terhadap
aaktivitas jiwa dan pikiran manusia belum
diketahui secara sempurna, karena belum
diadakan eksperimen secara memadai.
Namun, tidak dapat diragukan bahwa
perasaan manusia dipengaruhi oleh kualitas
dan kuantitas makanan™ >

Maka dari itu, jelaslah bahwa makanan
memiliki dampak besar bukan saja pada pertumbuhan
akan tetapi juga-pada-perkembangan jiwa manusia.

b. Iklim.

Iklim atau |kondisi #€uaca dapat mempengaruhi
terhadap perkembangan|dan Kelangsungan hidup anak.
Sifat-sifat iklim, alam dak udara berdampak pada sifat-
sifat individu dan‘}iwa bangsa-yang berada dalamm iklim
yang berrsangkutan.” Seseorang yangg hidup di iklim
tropis yang kaya, raya smisalnya,.akan keadaan jiwanya
lebihtenang,‘lebih “nrimo™ dibandingkarsescorang yang
hidupnya dalamiiklim Adingin{ karena iklim tropis
keadaan alamnya tidak sekeras di iklim dingin, sehingga
perjuangan hidupnya puncenderung lebih santai.

c. Kebudayaan.

Latar belakang budaya suatu bangsa sedikit banyak
juga mempengaruhi perkembangan sesecrang. Misalnya
latar belakang budaya desa, keadaan jiwanya masih
murni, masih yakin akan kebesaran dan kekuasaan
Tuhan, akan terlihat lebih tenang dan falsafah
kehidupannya dari pandangan keagamaan. Lain halnya

*21bid. him.30
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dengan orang yang tinggal di kota yang sudah
dipengaruhi oleh budaya asing.

d, Ekonomi.

Latar belakang ekonomi juga berpengaruh terhadap
perkembangan anak. keluarga yang ekonominya kurang,
yang tidak sanggup memenuhi kebutuhan pokok anak-
anaknya dengan baik, sering kurang memperhatikan
pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Bahkan tidak
jarang menimbulkan konflik antara bapak dan ibu atau
keluarga yang lainnya sehingga anak memiliki sifat rasa
rendah diri.

e. Kedudukan anak dalafm lingkungan keluarga.

Kedudukan anak-dalam | hngkungan keluarga juga
mempengaruhi  perkembangannya| Bila® anak itu
merupakan anak tunggal, biasanya perhatian orang tua
tercurah kepadanya, “sehingga’ ia  cenderung memiliki
sifat-sifat seperti manja, kurang bisa bergaul dengan
teman sebayanya, ménrik.perhatian dengan-cara’kekanak-
kanakan dll. Berbedardengan anak yang memilki s!audara,
jelas orang tunya akafl sibik membagi perhatia terhadap
saudara-saudaranya )sehingga—anak | ifa mengalami
perkembangan yang lebih cepat dibandingkan anak
tunggal.

3. Faktor-faktor umum _
Faktor-faktor umum maksudnya unsur-upsur yang dapat
di golongkan dalam penggolongan tersebut diatas, yaitu
faktor dalam dan luar diri individu. Diantara faktor umum
yang mempengaruhi perkembangan individu adalah :
a, Intelegensi.
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Intelegensi merupakan salah satu faktor umum
yang mempengaruhi perkembangan anak. Karena
tingkaat intelegensi yang tinggi mempengaruhi
erat kaitannya dengan kecepatan perkembangan
dan begitu sebaliknya.

Jenis kelamin.

Jenis kelamin memberikan pengaruh yang cukup
penting dalam proses perkembangan fisikk dan
juaga psikis pada diri anak. Contoh dalam hal ini
adalah anak vang bbaru dilahirkan misalnya, bayi
anak laki-laki-euleap—besar dibandingkan bayi
anak perémpuan, tetapi anak perempuan
kemudian | tumibully lebih cepat daripada
perempuany” akan™ tetapi anak perempuan
kemudian tambuh lebih cepat dibandingkan anak
laki-laki. Demikian| juga dalam hal kematangan
anak perempudn lebil dahtilu dari anak laki-laki.
Kelenjar gondok.

Penelitian , pdalam ¢~bidang , endocrinology
menghasilkanbetapa peitingnya “pengaruh yang
dimiliki | oleh kelenjay /gondok pada tahap
perkembangan fisik dan mental anak-anak.
Kelenjar gondek ini mempengaruhi
perkembangan baik pada waktu sebelum lahir,
maupun pada pertumbubhan dan perkembangan
sesudahnya.

Kesehatan.

Kesehatan juga merupakan salah satu faktor
umum yang berpengaruh terhadap perkembangan
individu. Mereka yang kesehatan mental
danfisiknya baik dan sempuwrna mengalami
perkembangan dan pertumbuhan yang memadai,
begitupun sebaliknya jika tidak baik secara
mental dan fistk amak akan mengalami
hambatan.
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e. Ras

Ras ikut serta dalam  mempengaruhi
perkembangan individu. Contohnya, anak-anak
yang berasal dari ras Mediterranenan atau sekitar
laut tengah mengalami perekmbangan fisik yang
lebih signifikan daripada dengan anak-anak yang
berasal dari Eropa Utara.

Aspek-Aspek Perkembangan.

Secara umum perkembangan dapat di kelompokkan ke dalam

3 aspek perkembangan yaitu:

H.

1. Perkembangan aspek fisik.

Perkembangan fisik "atatt/vdisebut juga pertumbuhan
biclogis melinuti nerubahanserubahan dalam tubuh seperti,
pertumbuhan  otak, |sistém | safaf) | organ-organ indrawi,
pertampanan tmggi dart’berat; dil.

2. Perkembangan aspek Kognitif:

Perkembangan kognitif” Jadalah salah satu aspek
perkembangan peserta didik yang berkaitan dengan
pengetahuan) yditu sembra preses-psikologi, yang berkaitan
bagaimana  individg., ,mempelagjari  dan  memikirkan
lingkungannya.

3. Perkembangan Aspek Psikososial.

Perkembangan psikososial adalah proses perubahan
kemampuan-kemampuan peserta didik untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan social yang lebih luas.>

Tujuan Perubahan Dalam Perkembangan.
Berbagai perubahan dalam perkembangan bertujuan untuk

memungkinkan orang menyesuaikaan diri dengan lingkungan di
mana dia hidup. Untuk mencapai tujuan ini maka realisasi diri
atau yang biasanya disebut “aktualisasi diri” adalah sangat

*Ibid, him.34
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penting. Namun tujuan ini tidak pernah statis. Tujuan dianggap
sebgai sebuah dorongan untuk melakukan sesuatu yang tepat
untuk dilakukan, untuk menjadi manusia seperti yang diinginkan
baik secara fisik maupun psikologis.*

5 Hurlock, Elizabeth B., Developmental Psycology, alih bahasa

Istiwidayanti dan Soedjarwo, Psikologi Perkembangan, Cet.5, (Jakkarta : Penerbit
Erlangga, 1980), him. 3.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A.. Pendek =+~ -~ Tenis penelitian

Penelitian Tesis ini, menggunakan kepustakaan (Library
Research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka.®®

Menurut Abdul Rahman Sholeh penelitian kepustakaan

(library research) ialah penelitian yang menggunakan cara

untuk mendapatkan data informasi dengan menempatkan

fasilitas yang ada di perpus, seperti buku,majalah, dokumen,
catatan kisah-kisah sejarah.*

Untuk lebih mengetalini tentang proses pendidikan sesuai
perkembangan anak menurut Jamal’ Abdurrahman, penulis
menggunakan PendekatanHeutistik.

Menurut Nugroho Netosusanto heuristik berasal dari kata

beurikein yang berarti _memperoleh atau menemukan.

Heuristik disini merupakati kegiatan/menghimpun jejak-jejak

masa lampau yang dikenal sebagai data-data sejarah’®’.

Di sini pénulis berusaha mencari sumber-sumber yang
relevan sebagai bahan kajtan untuk menyysun tesis ini.
B. Sumber Data

Sumber data penelitian dalam penelitian ini adalah bahan-
bahan tulisan dan non-tulisan. Dalam hal ini, sumber data tertulis
cukup signifikan dijadikan rujukan dalam penelitian ini, terutama
untuk  pembahasan tentang Proses Pendidikan Sesuai
Perkempanagan Anak Menurut Syaikh Jamal Abdurrahman

“Mahmud, “Mefode Penelition Pendidikan” (Bandung: Pustaka Setia,
2011), him.31.
*Abdul Rahman Sholeh, *Pendidikan Agama dan Pengembangan Untuk
Bangsa, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm.63.
*Nugroho Notosusanto, “Norma-iorma Dasar "Penelitian Penulisan
Sejarah”, (Jakarta: Dephankam, 1971), hlm. 35
37



38

dalam Buku Athfilul Muslimin Kaifa Rabdhumun Nabiyyul
Amin.

Dalam penelitian kepustakaan ini (fibrary research) ini,
sumber data yang merupakan bahan tertulis terdiri atas suimber
data primer dan sumber data sekunder sebagai berikut:

1. Sumber data Primer

Sumber data orimer, yaitu data yang diperoleh langsung
dari subyek penelitian sebagai sumber informasi yang
dicari. Data unu disebut juga dengan data tangan
pertama.SS Atau data yang langsung yang berkaitan
dengan obyek riset. Sumber data dalam penelitian ini
adalah buku /Ahfélud \Muslimin - Kaifa  Rabdhumun
Nabiyyul Amin.

2. Sumber data sekunder

Adapun sumber'data Selinder adalah data yang diperoleh
lewat pihak laim, tidak langsung diperoleh oleh peneliti
dari subyek penelitiannya.sg, Dalam studi ini data
sekundernya adalah’buku-buku yang mendukung penulis
untuk melengkapi isi serta interpretasi dari kitab maupun
buku darf'sumbéer data-primey. Dalambalini, sumber data
sekunder berupa tulisan-tulisan yang sudah mencoba
membahas niengenai pendidikan sesuai  dengan
perkembangamyanak hdalam ¢pendidikan dan literatur-
literatur yang relevan dengan penelitian ini.
C. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini merupakan penelitian library research.
Maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode pengumpulan literatul. Menurut Suharsimi
Arikunto : “Mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti,

%% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2009), hlm.
91,
* Jbid, him. 91.
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notulen rapat, agenda dan lain sebagainya”.®® Dengan

dokumentasi, peneliti dapat mencatat karya-karya yang
dihasilkan tokoh selama ini atau tulisan-tulisan orang lain yang
berkaitan dengan sang tokoh.®’

D. Analisis Data.

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (confent
analysis). Menurut Weber, dalam bukunya Lexy J.Moleong,
menurut pendapat Weber, kajian isi adalah metodologi penelitian
yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik sebuah
kesimpulan yang akurat dari sebuah buku atau dokumen, dan
menurut Hostli menyatakan bahwa, Kajian isi adalah teknik apa
pun vang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
menemukan Karateristik pesan, danvdilakukan secara objektif dan
sitematis. Metode ini menggunakan tiga syarat, yaitu objektifitas,
Pendekatan sistematis, dax gemralisasi.62

Metode ini dimaksudKan. - untuk, menganalisis seluruh
pembahasan mengenai proses-pendidikan sesual perkembpangan
menurut Jamal Abdurrahman_secara lebih mendalam dan
menggali maknpa dibalik pemikiran-pemikifan, yang kemudian
sampai pada tahap integpretasi makna.

®Suharsimi Arikunio, Prosedur Penelitian suatu pendekatan prakiik edisi
Revisi, (Jakarta : PT. Bhineka Cipta, 2010), him. 236.

% Arief Furchann dan Agus Maimun, Studi tokoh: metode penelitian
mengenai tokoh, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), Him.54

82 exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), Cet ke 25, hlm.220



BABIV
PEMBAHASAN
A. Biografi Syaikh Jamal Abdurrahman
1. Kelahiran dan Latar Belakang Intelektualnya

Jamal Abdurrahman lahir di sebuah daerah yang
benrama Minya El-Qammh, provinsi Syarqiyah, Mesir
pada tahun 1969 M. beliau di besarkan di tengah-tengah
keluarga yang taat beragama. Sejak kecil beliau
dibesarkan oleh keluarga yang sangat taat dan patuh
terhadap agama. Semasa beliau kecil, sudah memberikan
perhatian khusus kepada ilmisyar’l dan beliau berhasil
menyelesaiakan StudigS-1 di| bidang Sastra Arab di
sebuah universitas bemama Universitas Zaqaziq, Mesir.
Pada awalnya beliautsangat banyak menuntut ilmu sayr’l
di bawah bimbingan para sydikh dari organisasi anshar
As-Sunnah  Al-Muhanimadiyyah, Mesir. Kemudian
melanjutkan safari ilmiahny ke kerajaan Arab Saudi dan
aktif dalam kegiatan dakwah . di daerah selatan Mekkah
ditupjuk “sebagal mam< dan, Khotib \selama 10 tahun.
Selama decade _tersebuf, banyak memanfaatkan
kesempatan untuk ‘mentmtut ‘Winu kepada ulama senior
setempat,, Kemudian pbeliaw kembali ke mesir untuk
menyempurnalkdn “perjalanan “dakwahnya yang penuh
berkah hingga ke seluruh pelosok negeri Sungai Nil.*?

2. Kegiatan dan karir Pengarang,.
Kegiatan dan karir Syaikh Jamal Abdurrahman saat
itu sebagai berikut:*
a. Anggota komisi limiah di Majalah At-Tauhid.
b. Menjadi direktur (ketua bidang) urusan Al-
Qur’an di kantor pusat organisasi Anshar As-
Sunnah Al-Muhammadiyyah.

&pj kutip dari https://www.goodreads.com/author/show/6457631._ di
akses padghari kamis tanggal 12 Desember 2019 jam 16.44
Ibid.

40



41

¢. Direktur Ma’had I'dadud Du’at (Lembaga
penyiapan Dai) di kantor pusat Anshar As-
Sunnah Al-Muhammadiyyah.
3. Guru Syaikh Jamal Abdurrahman.
Syaikh Jamal Abdurrahman menimba ilmu kepada
ulama-ulama senior dan terpercaya seperti :
a. Syaikh Muhammad Shafwat Nuruddin (Ketua
Ansharus Sunnah, Mesir).
. Shaikh Shafwat Asy-Syawadifi (Mesir).
c. Syaitkh Abdul Aziz bin Baz (Ketua dewwan
Ulama Senior, Arab Saudi).
d. Syaikh Muhammad Al=Utsaimin (Haiah Kibarul
‘Ulama di Kerajaan Arab Saudi).
¢. Syaikh Muhafimad® Al-Mukhtar Asy-Syinnqithi
(Haiah Kibarul *Ulamadi kerajaan Arab Saudi).
4. Karya-karya Syaikh Jamal Abdurrahman.

a. Ulumul Qut’an//\s. Aldgaazh Ii Tadzkiir Al-
Huffaazh-bi| Al-Aaytiat  Al-Mutasyaabiha Al-
alfaazh.

b. Agidaly y ALBid ah/waltsaaruha As-
Sai ‘Ala Al Fardwa A-Mujtama.

c. Tarbiyah O\ Ahféglul  Muslimin  Kaifa
Rabdhumun Nabiyyul Amin.

d. Akhlak [MasLa Tagrab Al-Fawdhisy

dan masih banyak lagi karya-karya beliau yang
bermanfaat lainnya.
B. Pemikiran Syaikh Jamai Abdurrahman Tentang Proses
‘Pendidikan Sesuai Perkembangan Anak,

Tugas mendidik anak merupakan tanggung jawab yang besar
dan sangat penting karena akan sangat mempengaruhi masa depan
anak tersebut, yang semua ini dibebankan di pundak kedua orang tua
dan menjadi amanah bagi seorang pendidik maka dari itu kelak di
akhirat Allah S.W.T. akan meminta pertanggungjawaban atas
amanah yang Allah berikan. Syaikh jamal Abdurrahman
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menekankan betapa pentingnya tehapan pendidikan pada masa awal
dikarenakan akan mempengaruhi masa depan anak.

Oleh karena itu, orang tua maupun pendidik wajib
memberikan pendidikan yang tepat serta metode yang terbaik untuk
anaknya atau peserta didiknya, tanpa kekerasan dan ancaman untuk
pendidikan dan perkembangan anaknya. Maka dari itu, penulis akan
memaparkan metode pendidikan pada tahapan-tahapan pendidikan
anak pada usia 0-18 menurut Jamal Abdurrahman Sebagai berikut :

a. Proses Pendidikan Anak Usia 0-3 Tahun.
a. Memilih pasangan hidup.

Tidak bisa dipungkiri bahwa pasangan adalah partner
dalam menjalankan bahtera rmimah tangga, akan tetapi bukan
hanya sekedar menfjalan bahterazdalam rumah tangga saja,
ada tugas lain yakni-mendidik dan membimbing sebagaimana
syair terkenal “Ibu _adalah Sebuah madrasah (tempat
pendidikan) yang jika engkav mempersiapkannya, maka
engkau telsh mempersiapkan generasi terbaik™ % Maka dari
itu, pethatian ] kepada=an@k) hatus -dimulaidengan memilih
istri yang shalihah. Karena ibu ibarat sebuah tanah, yang jika
tanah itu baik maka akan) menghasilkan tanaman yang
berkualitas_ baik, namun jika_tanah itu jelek maka akan
mengghasilkai tumbuban yang. jelek/dan tidak berkualitas
maka sudah sepantasnya seseorang yang ingin menikah harus
memperhatikan dimana ia akan menanam benihnya. Sebagai
mana pesan nabi Muhammad dalam hadits :

NG ES S ) Ml ik G

*Abdullah bin taslim, “Ibu Sungguh Begitu Mulia Peranmu”, dikutip dari

https://muslim.or.id/2734-ibu-sungguh-begitu-mulig-peranmu.htrml diakses pada
hari Selasa tanggal 1 Oktober 2019 jam : 19:36 WIB




43

Artinya : “Raihlah keburuntungan dengan (memilih) wanita
yang beragama, jika tidak niscaya engkau merugi”. (HR.
Bukhari dan Muslim).®

Begitupun sebaliknya, hendaknya seseorang wanita memilih
suami yang tepat dari orang orang yang datang melamarnya.
Yaitu dengan memilih agama dan akhlak yang baik. Karena
pasangan merupakan partner dalam pendidikan pada anak.

b. Mendoakan Anak.

Dn’a jbarat sebuah obat yang amat bermanfaat
ataupnn meringkan bencana yang menimpa. Do’a juga
merupakan Seniata '~'kaum mukminin. Maka sudah
sepantasnya penattix memanfaatkan do’a sebagai salah
satu  metode |dalam amendidik. Shaikh  Jamal
Abdurrahman dalam buktinya membagi doa pada tahap
awal ini menjadi daa yaifu :

1) Sejakmasih~berada dalam tulang sulbi
ayahnya.
Kefikas forafigrofang ~Tmusyrik’ dari thaif
menolak seruan Nabi yang mengaja mereka
untuk _masuk Islam,\bahkan mereka mencaaci
dan melempari beliau_dengan batu, malaikat
pénjagagunung.menawarkan kepada beliau
untuk menimpakan dua bukit Akhbasy (dua
bukit di Mekkah) kepada mereka. Namun
pada saat itu juga Nabi yang berhati lembut
lagi penyanyang menjawab :

G.}:i‘:f.::éi:)l"éy.‘aa';_‘sfﬂ&@%ﬂi&ﬁ!é};&éﬁ
“dku berharap semoga Allah Mengeluarkan
dari tulang sulbi mereka hamba yang
menyembah  Allah  semata dan  tidak

%y usuf Muhammad al-Hasan, Pendidikan Anak Dalam Istam, (Jakarta :
Darul Hagq, 2014}, him.9.
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2)

menyekutukan-Nya dengan apapun”
(H{R. Burhari).

Maka Allah mengabulkan do’a Nabinya
dengan keislaman anak-anak mereka.

Nabi Muhammad S.A.W memberikan
petunjuk kepada kaum muslimin agar
melakukan kemaslahatan bagi anak-anak
mereka pada masa mendatang. Peristiwa ini
juga mengajarkan kepada kita bahwa salah
satu cara mendidik ialah tidak hanya dengan
menggunakan metode praktek langsung yang
diberikan Akepada, anak akan tetapi salah satu
caranya dalah dengan mendo’akan kebaikan
pada @anak dan ini seringkali disepelehkan
oleh pendidik.

Mendoakan andk ketika masih berupa nutfah.
Sebuahskisah dari sahabat mulia yaitu Abu
Thalhah berada di luar rumah, anaknya yang
sedang sakit keras di rumah
méngehembuskan nafas\terakhir. Namun, saat
Abu Thalhah pulang, istrinya, Ummu Sulaim,
tidak__sefreral \smemberitahukan kematian
anaknya, dan-tidak memperlihatkan tanda-
tanda~ kesedihan—Sebaliknya, ia berdandan
dan mempersiapkan makan malam untuk
suaminya. Abu Thalhah pun langsung
menyantap hidangan makan malamnya dan
menggauli istrinya.

Setelah semua berlangsung, barulah Ummu
Sulaim menceritakan kepada suaminya
dengan pendekatan spiritual yang cerdas
bahwa anaknya telah meninggal dunia. Pagi
harinya Abu Thalhah menemui Rasulullah
S. AW dan menceritakan semuanya yang
terjadi antara dia dan istrinya. Rasulullah pun
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mendoakan keberkahan bagi keduanya

malam itu. Beliau bersabda, “Semcga Allah

memberkahi malam kalian berdua.”

Akhirnya,.,mereka berdua diakruniai seorang

bayl yang diberi nama Abdullah oleh Nabi

S.A.W. berkat doa Nabi, anak itu tumbuh lalu

dewasa dan menikah dan akhirnya dikaruniai

anak Sembilan yang semuanya hafal Al-

Qur’an,

Ini merupaka salah satu bukti yang

menunjukkan perhatian Islam terhadap anak

semasa masih berada di“Rahim ibunya pun
diperhattkan) dengan) terus mendoakan
kebaikan untuknya:

¢. Memberikan Kabar gembira atas Kelahiran Anak.

Anak adalah-sebdgh karunia besar dari Allah
yang dianugrahkanc)//kepada -~/ siapapun  yang
dikehendaki-Nya. Mengingat hal ini membahagiakan
untuk kedua\ orang -tuanya, -paral malaikat pun
menyampaikan sebagal berita gembira untuk para
rasul dan istri-istri mereka: Allah bérfirman :

(v) Gaie g Jebiial i S, 8525 B G 85

Hai' Zakaria, Sesunggithnya Kami memberi
kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang
anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami
belum pernah menciptakan orang yang serupa
dengan dia.(Maryam : 7).

Terdapat banyak ayat-ayat lain yang serupa
dalam menceritakan kabar gembira atas kelahiran
anak yang disamapaikan kepada para ayah dari
utusan Allah. Ini,berarti bahwa ucapan se;amat atas
lrelahiran anak mcrupakz{n tuntunan yang di anjurkan
oleh Allah. Oleh karena itu, Allah mengecam orang
yang marah dan menerima dengan berat hanya karena
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bayinya yang baru lahir adalah perempuan. Karena
Allah lah yang menganugrahkan laki-laki dan
perempuan, dan kehidupan ini tidak mungkin dapat
berlanjut tanpa adanya perempuan.

. Mentahnik bayi dengan kurma dan mendoakannya.

Mentahnik adalah mengunyah sesuatu lalu
meletakkan dan mengusap-usapkan (di langit-langit)
mulut bayi. Hal ini dilakukan agar bayt mau makan
dan membuatnya kuat.

Namun, mentahnik yang dimaksudkan di sini
adalah mentahnik bayi yang baru lahir yang
disyari’atkan olely Adlali melalui petunjuk Rasul-Nya
dengan cara menyuapkan sedikit buah kurma yang
sudah di kunyah-dafi di basahil Selain mengamalkan
sunnah, manfaat’lammya adalah akan membuat bayi
merasa tenang- dan| aman| atas kelangsungan
makanannya. Ja-akan/merasa‘tmendapatkan perhatian,
terlebih lagi rasa kurma yang tanis yang mencukupi
kebutuhannya dan kadar gula yang disukainya, Hal
ini jugaragdr\bayi-terbiasa'dengan makanan barunya
nantl.

Pl I R TN SN R PR (R PSS
“Dahulu; bayi-bayi/ biasa.dibawa /ke\hadapan Nabi
shallallahu  ‘alaihi  wa sallam. Lalu beliau
mendoaakan  keberkahan untuk mereka dan
mentahnik mereka.” (HR. Muslim no. 2147),
Membentengi bayi dengan zikir dan bersyukur
kepada Allah.

Anas berkata, “Rasulullah bersabda :

ST radl s W T 8 Wl Saah gl s s e b i

Artinya : Allah tidak sekali-kali menganugrahkan
suatu nikmat kepada hamba-Nya, baik berupa istri
maupun anak, lalu ia mengucapkan,
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“Althamdulillah”, melainkan dia akan memberikan

yang lebih baik yang diambilnya.”

Maka tidak ~diraguka lagi bahwa doa dapat

mendatangkan kebaikan mengandung ungkapan

syukur kepada Allah. Apabila seorang hamba
bersyukur, pasti Allah akan menambah nikmat-Nya.

Karena itulah, Allah berfirman :

(V) 3 3 &) B0 ol 85,59 808G ol 15 636 33
Artinya :Dan (ingatlab juga), tatkala Tuhanmu
mema’ lumkan: "Sesungguhnya jika kamu bersyukur,
pasti Kami akan menambah (ni*mat) kepadamu, dan
jilka kamu mengingkari, (ni'mat-Ku), maka
sesungguhnya azab-Kusangat pedih"(Ibrahim : 7).

f. Menyanyangi, meski lahir dari hdsil perzinahan.

Di antara bukti yang menunjukkan belas kasihan
Nabi S.A.W kepada bayi dan keinginan beliau yang kuat
agar bayi tumbuh menjadi besar dari air susu ibu ialah
kisah wanuta tersebut datang dari Bani.Ghamidiyah yang
data kepada’ nabi dan “mengakir bahwd disinya telah
mengandung dari perZiiaan, beliay\bersabda kepadanya,
“pulanglah  sampai kamu melahirkan.”  Setelah
melahirkan, ia dating lagi seraya menggendong bayinya
dan berkata, “Wahai Nabi Allah, Bayi ini telah saya
lahirkan.” Akan tetapi, Nabi bersabda kepadanya,
“Pulanglah, susuilah ia sampai kamu menyapinya.”
Setelah wanita itu menyapihnya, ia dating dengan
membawa bayinya yang sedang memegang sepotong roti
di tangan. Ia berkata, “wahai Nabi Allah, bayi ini telah
saya sapih dan kini ia sudah bisa makan sendiri.” Nabi
pun memerintahkan agar bayi itu diserahkan kepada
salah seorrang lelaki dari kaum muslimin dan
memerintahkan agar dibuatkan galian sebatas dada untuk
menenm  tubuh  wanita itu. Kemudian beliau
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memerintahkan kepada orang-orang untuk merajamnya
dan mereka pun segera merajamnnya.
Pelajaran yang bisa kita ambil dari kisah dia atas
adalah :

1)

2)

3

4)

Ketika nabi S. AW vakin bahwa wanita
tersebut mengandung anak dard hasil
perzinahan, beliau tidak memberikan isyarat
apapun terhadapnya melakukan aborsi, baik
janinnya belum sempumna maupun sudah
sempurna. Berbeda yang terjadi sekarang ini,
yaitu menggugurkan kandunganya dan inipun
sebuah | dosa besar karena membunuh jiwa
tanpa alasan vang dibenarkan.

Rasulullah “memerintahkan untuk wanita
tersebut untuk pulang/dan tinggal dirumahnya
sampai melahirkan.

Setelah melahirkan, rasulullah
memerintahkan kepadanya agar pulang lagi
guna \ jnenyusu! “bayinya/ \sampai masa
penyapihan. Wanita itu pun menyusui
bayinya.sampai/tiba/masa penyapihannya dan
bayinya,sudahmulai-makan soti.

Nabi pun menyerahkanrbayi itu kepada salah
seorang di antara kaum muslimin agar
dirawatnya dan di didik.

Itulah kasih saying rasulullah terhadap anak hasil
zina dan keinginan beliau yang kuat agar bayi
telantar. Apa dosa anak yang baru lahir itu hingga
ia harus menanggung konsekuensi perbuatan dosa
orang tuanya?.
g. Merayakan kelahiran Bayi dengan Agiqabh.
Samurah bin Jundub meriwayatkan bahwa Rasulullah
bersabda :
£ iy Wia 5 D8 381008 G 0 3y A B TAL

A 3 (B8] Sl i3 2R
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Artuinya : Rasulullah bersabda : “Semua anak bayi
tergadaikan dengan aqiqahnya yang pada hari
ketujuhnya disembelih hewan (kambing), diberi
nama dan dicukur rambutnya.” [Shahih, Hadits
Riwayat Abu Dawud 2838, Tirmidzi 1552, Nasa’l
7/166, Tbnu Majah 3165, Ahmad 5/7-8, 17-18, 22, Ad
Darimi 2/81, dan lain-lainnya].

Al-manawi berkata dalam Syarh Faidhil Qadir, “Ibnu
Qayyim berkata, Tujuan aqiqah adalah pembebasan
bagi bayi yang baru lahir dari penjagaan baginya dari
godaan setan dalam kepentingan akhiratnya.
Mencukur ramblt berartiVmenghilangkan gangguan
darinya. Yakni gangguén dari rambut di kepalanya
dan kotoran yang menempel padanya, baik kotoran
yang suci maupuil yang'najisy agar berganti rambut
yang lebih kuat daripada rambut yang lama. Selain
itu, mencukur rambut. - térsebut bermanfaat bagi
kepala hingga uap‘/air-bisa-keluar dengan mudah.
Mencukur rambut juga bermanfaat untuk mengautkan
inderanya.!

Adapun e=menurut,  lbnu Qayyim bahwa,
Agigah itu " Sama=— ‘dengan’ " berkurban untuk
mendekatkad [dini (kepada [Alldh, mglatih diri untuk
bersikap pemurah, mengalahkan kekikiran yang ada
dalam diri manusia. Aqigah adalah suatu bentuk
pouuckatan diri kepada Allah yang di wujudkan
dengan memberikan jamuan makan. Aqiqah adalah
membebaskan  bayi  dari  rintangan  yang
menghambatnya untuk dapat memberi syafaat kepada

57 Jamal Abdurrahman Athfalul Muslimin Kaifa Rabihumun Nabiyyul
Amin, alih bahasa Agus Suwandi, Islamic Parenting, cet 19 (Solo : Agwam,

2010), hlm 45.
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kedua orangtuanya, atau dari halangan untuk
mendapatkan syafaat dari kedua orang tuanya, 5

Faedah lainnya vyang terkandung dalam
agigahnya 1alah mengokohkan funtunan yang
dianjurkan oleh syariat dan sekaligus memerangi
Khurafat Jahiliyah. Aqiqah juga berperan dalam
menyiarkan nasab bayi yang baru lahir dan masih
banyak lagi faedah lainnya.

Menyembelih hewan dengan ketentuan
hukum yang telah dianjurkan oleh syariat dan ini juga
merupakan salah satu bentuk kegembiraan atas
kelahiran anak,

h. Member nama yang baik untuk anak.

Allab itu indah dan amenyukai keindahan. Diantara
keindahan ialah memberi mama yang baik bagi anak
dan tidak memberikan nama yang buruk. Namun ada
sebagian orang (yang memberikan nama kepada
anaknya dengan gelar datau nama yang buruk.
Rasulullulah S.A. W.nelarang kita memberikan nama
buruk atau'gelaryang\burtk Karéna nama merupakan
sebuah doa dan bisamempengaruhi orang terssebur
sebagaimana sebuali hadits di bawah ini :

byl Bl e W ORAI ST s A Al Ll el 13 6K
“Adalah Rasulullah, jika beliau mendengar nama
buruk, beliau merubahnya. Ketika beliau melewati
sebuah kampung bernama ‘Afrah, beliau merubahnya
dengan nama “Khadhrah™.” (HR Thabrani).®

Jika anda Ingin mengetahui pengaruh nama
terhadap pemilik nama terbut maka simaklah hadits
yang diriwayatkan oleh sa’id bin musayyib, dari
ayahnya, dari kakeknya yang, “ aku mendatangi Nabi

®Ibid. hal 47.

* hitps://alquran-
sunnah.com/kitab/Shahihah/NABI%20SAWY%20MERUBAH%ZONAMA. htm diakses
pada tanggal 28 januari 2020 puku! 08:42 WIB
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S.A'W, lalu bersabda, “Siapa Namamu?” aku
menjawab, “Hazn”  (sedih).”Beliau  bersabda,
“Engkau sahl (mudah.)” orang itu menjawab “Aku
tidak akan mengganti nama yang diberikan oleh
ayahku.” Ternyata orang itu selalu tampak bersedih
setekah itu.

Hal mi menjadi pelajaran untuk kita sebgai
ummat islam maupun selain kita, karena nama yang
kita berikan kepada anak adalah sebuah doa untuknya
dan berdampak kepada dirinya.

i. Mencukur rambut bayi, dibersihkan, dan dihilangkan
kotorannya pada hari ke $hjah.

Islam mensyriatkan<agar aambut-bayi dicukur pada
hari ketujuh sesudah Ukelahiran) untuk melenyapkan
kotoran sebagai bukti perhatianiislam kepada bayi. Islam
bahkan menganjurkan Zsedekah perak sebesar berat
rambutnya. Hal ini mengisyaratakan kepada kita bahwa
apa yang dianjurkan syariatkan.oleh islam menunjukkan
hal ini seakan-akan tidak disia-siakan begitu saja, ini juga
mengajarkan kepada kita kalau-sajasrambut_anak-kita di
hargai dengan perak atau emas apalagi keseluruhan anak
kita, dan juge Rambut’ kepala“\yang\ dibiarkan akan
mengganggunya,., sehingga, )digukur ¢~ tersebut, tidak
dianggap seperti barang “murahaft Gleh” keluarganya.
Rambut itu diseimbangkan dengan harta yang
diperebutkan oleh semua orang.

j. Bercengkerama dengan anak.

Abu hurairah bercerita, “Rasulullah keluar ke pasar

Bani Qaibuqa’ sambil berpegangan pada tanganku.

Beliau berjalan mengelilingi pasar kemudian pulang

dan duduk di masjid dengan kedua tangan merangkul

lutut. Beliau bertanya, * Mana si kecil lucu itu ?
panggilkan dia agar dating kepadaku.” Al-Hasan pun
dating dengan berlari, lalu langsung melompat ke
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pangkuannya. Rasulullah mencium mulutnya,
kemudian berdoa *“Ya Allah, aku sungguh
mencintainya. Maka cintailah dia dan cintailah orang
mencintainya (tiga kali)’.”

Sebagian orang tua kurang memperhatikan hal ini,
disebabkan kesibukan kedua orang tuanya yang
bekerja diluar rumah, namun hal ini sangat penting
dilakukan oleh orang tua, agar anak memiliki ikatan
emosional dan merasa dekat dengan kedua orang
tuanya schingga anak merasa nyaman dan merasa di
kasihi.

Kapan Mengkhitankan Analk;

Sebagian orang-ada yang menyebut khitan dengan
thahhar (Penyugi).
Abu  Hurairah= berkata, “Saya mendengar Nabi
bersabda :

Ay ol dedn( ARG el o el 8oLl

L Ly Y

‘Figrahning gda fimayaity; | hitam, niencukur bulu
kemaluan, mencukir kuniis, memotong ltku, dan
mencabut bulitketiok’ (HR/Bukhari dan Muslim).
Akan tetapi, kapankah anak harus dikhitan?
Mengenai* hal/ i/ ada Lbeberapa™pendapat, kapan
seharusnya anak dikhitan?

Ibnu Abbas mengatakan, “Orang-orang tidak
mengkhitankan anak sebelum berakal.” Al-
Maimuni berkata, “Saya pernah mendegar
Imam Ahmad berkata, ‘Dahulu Al-Hasan Al-
Bashri memakruhkan khitan anak pada hari
ketujuhnya’.”

Hambal mengatakan,”Abu Abdullah (Imam
Ahmad) berkata, tiada masalah bila si anak
dikhitan pada hari ketujuh dari kelahirannya’.
Al-Hasan menilai makruh hal ini hanya untuk
menghindarkan drir dari tasyabbuh dengan
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orang-orang Yahudi tetapi sebenarnya tidak
menjadi masalah.”

Makhul mengatakan, “Ibrahim mengkhitan
anaknya, Ishaq, saat berusia tujuh hari, dan
mengkhitan Ismail pada usia 13 tahun
demikianlah seperti yang disebutkan oleh al-
Khallal.”

Ibnu  Taimiyah berkata, : “Khitan Ishaq
menjadi tuntunan yang diikuti di kalangan
anak keturuhannya dan khitan Ismail juga
menjadi tuntunan yang diikuti di kalangan
keturunannya. Akan tetapi, berkaitan dengan
khitan/Nabilmasih diperselisihkan mengenai
waktunya kapan halitu teriadi.

Jika kita meliliat ‘berbagai pendapat diatas bisa kita
simpulkan bahwa meggkhitan anak|tidak mengapa ketika
masih bayi ataupun sudah besar,

Khitan merupakan perlambang kesucian, kebersihan,
hiasan, keindahan bentuk, dan keseimbangan syahwat. Bila
khitan diabaikar,] ini/saigd”artinyd -bahwa fanusia tidak
berbeda defigan binatang. Dan khitan, bila ditinggalkan sama
sekali , sama artinyd manusia Sudah séperti benda mati. Jadi,
khitan inilah yang menyeimbangkan posisi manusia di antara
keduanya. Oleh “karena_itu, “anda ~akan/~menjumpai pria
maupun wanita yang tidak dikhitan itu tidak pernah merasa
puas dengan persetubuhan yang dilakukannya. Tidak samar
lagi bagi orang yang berakal sehat bahwa kulup itu buruk dan
melenyapkan dengan khitan adalah hal yang baik, bersih, dan
indah.

. Sayangi di kala sakit, maklumi kalau ngompol.

Salah satu akhlak mulia yang ada pada diri
Rasulullah adalah bila didatangkan anak yang masih
kecil kepadanya, beliau langsung memangkunya.
Bahkan, seorang bayi pernah kencing di pangkuan beliau
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namun beliau tidak segera menyerahkan bayi itu kepada
keluarganya agar tidak memberi kesan bahwa beliau
terganggu dengan bayi mereka.

Ummu Qais binti Mihsan berkata “Aku pernah
menemui Rasulullah dengan membawa bayiku yang
masih belum makan makanan apapun. Tiba-tiba, ia
kencing di pangkuan. Beliau pun meminta air dan
langsung menyipratkannya ke bagian yang terkena
kencing”.

Ummu Qais pun pernah membawa membawa
anaknya yang sakit-kemudian-ummu Qais memijat
bagian leher amaknya yang | sakit di bagian
tenggorokannya namun Rasulullah| menegumya karena
itu menyakiti.

Demikianlah Rasulullah mencontohkan kepada kita
bahwa menyanyangi @nak yang masih kecil meskipun dia
sakit dan ngompol, karenasbayi belum bisa membedakan
apakah yang dilakukan ini baik atau buruk.

m. Kewajiban menyusui.danynenjamin nafkah anak.

'if.-.LZa;il A Uy ERREM AL A L 53381;,? Gl Sl

S Gl Y L—U.)uxb ue—'.s—-ﬁ_s G, A asdid s

{1’3;. t—ULJ‘ S ol 35 Y By, By b ¥ Gy

unju&.lgcmia”w,u&muauuz‘ym 13y uu_\b

A5 G Ay Kl SUL N6 &Yy aeid of &

(\'T’Y)J.t.a.:u)lau‘;mau'lul'I_,.all:ba.ul'l_,u'l_,t_n_,}.aih
Artinya : “Para ibu hendaklah menyusukan anak-
anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang
ingin menyempurnakan penyusnan. Dan fkewajiban
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang ma 'ruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan ~ menurnt  kadar  kesanggupannya.

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan

karena anaknya dan juga seorang ayah karena

anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua
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tahun)  dengan  kerelaan  keduanya  dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang . patut. Bertakwalah kepdda Allah  dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan” ( Al-Baqarah : 233).

Makanan yang dikonsumsi bayi selama
dalam Rahim ibu disuplai secara langsung tanpa ada
usaha dart ibu maupun-dari bayi sendiri. Suplai
makanan ini disalurkan melalui pusarnya yang telah
dikatakan oleh Allah den@an kandungannya. Dengan
demikian, anak memilikichak yang harus ditunaikan
oleh sang ibu selama’dalam mengonsumsi makanan
yang sesuai, sehingga seorang”ibu tidak boleh
melalaikan gizi yang'diperiukan Dengan begitu sang
ayah harus memberi nafkah yang cukup untuk
istrinya yang sedahg friengandung,

Ketika waktu lahiran sang bayi telah tiba,
secara otomatis makanan pokek ‘yang didapat oleh
bayl itu terputus.. Kedua , orang. fuanya wajib
menangani penyuswannya . Lspag- bl menyusui
bayinya dari air susu_yang telah Allah ciptakan pada
payundara  ibunya  sehingga bayi mudah
mencernanya. Sedangkan sang ayah berkewajiban
memberi nafkah kepada si ibu dan mencukupi semua
keperluannya jika sang bayi kehilangan kedua orang
tuanya atau salah satunya, tugas ini pun beralih
kepada pihak yang berkewajiban menanganinya,
baik dari kalangan kerbat sang bayi maupun orang
yang bertugas menangani urusan kaum muslimin.

Menyusu adalah hak setiap bayi yang harus
ditunaikan oleh ibunya dan menempati prioritas
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pertama. Artinya, ibunya harus menyusuinya dari
susunya sendiri. la lebih berhak untuk menyusuinya
daripada orang lain meskipun hal ini tidak mutlak.

Akan tetapi, fenomena zaman sekarang
banyak ibu-ibu yang enggan memberikan air
susunya disebabkan hal-hal yang tidak syar’] seperti
tidak mau menyusui anaknya karena takut keindahan
tubuhnya berkurang dan lain sebagainya. Padahal
Islam sangat menjaga hak setiap anak mulai dari bayi
hingga dia dewasa.

Memanggil atau memberikan julukan yang baik atau
disenanginya sebagai tanda pengorntatan.

Hali ini addlah’ysalalh satu wujud akhlak
mulia. Anas pernaliwmengatkan bahwa Rasulullah
adalah seorang > yang| paling baik akhlaknya. Aku
punya seorang saudara laki-laka yang dikenal dengan
nama panggilan'Abu/Umair=Bila Nabi dating, beliau
selalu menyapanya dengan panggilannya, “Hai Abu
Umaik s

Demikianlalr contéh-teladan dati-Rasulullah,
bagaimana Rasulullah/menggjarkan kepada kita
bahwa dengan memberikan panggilan yang baik atau
yang disenanginya seperti“Anak| Sholeh/ah, Ustadz,
dll. Dengan demikian akan berdampak baik bagi sang
anak dan juga hal ini bisa menjadi doa baginya
Mengajak anak shalat berjamaah

Rasulullah pernah mengajak anak kecil ke
masjid dan menggendong ketika sedang sholat. Hal
ini sangat penting dilakukan sebagai pembiasaan dan
pengenalan kepada anak bahwa masjid merupakan
tempat sholat dan ibadah kepada Allah SWT.

Akan tetapi yang perlu menjadi catatan bagi
orang tua yang membawa anak kecil hendaknya
menjaga adab-adab di dalam masjid sehingga tidak
menganggu jamaah yang sedang beribadah
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p. Mengajarkan kalimat tauhid.

Jundub bin Junadah berkata,” Dahulu kami
bersama nabi sejak kami masih anak-anak mendekati
usia balig. Kami mempelajari iman sebelum Al-
Qur'an sehingga iman kami bertambah dengan
mempelajari Al-Qur’an.

Ibnu Abbas meriwayatkan bahiwa Nabi SAW
bersabda , “Ajarkanlah kepada anak-anak kalian pada
permulaan bicaranva ucapan ldilaha illallah dan
ajarilahi 1a agar "di akhir hayatnya mengucapkan
ldilaha illallah

Jadi, Nabi”mengajarkan  iman kepada para
sahabat sebelum  mengajarkan Al-Qur’an dan juga
sebagai kosakata awal'kefika anak mulai berbicara
adalah mengucapkan cabang iman yang paling utama
dan tertinngi yaitukalimat {dilaha illallah.

q. Memverhatikan penanipilan anak|

Penampilan biasanya memperlihatkan sebuah
identitasy diri) \seseorang ) begitu-seorang”. muslim
hendakfiya ornag tda memperhatikan pénampilan
anaknya sedini “mungkin), dengan membiasakan
memakai busana muslim yang menutup aurat agar
ketika dia dewasa sudah terbiasa.

r. Menanamkan kejujuran dan tidak suka berbohong.

Abdullah  bin  Amir berkata, “Ibuku
memanggilku dan pada saat itu Rasulullah sedang
berada di rumah kami. Ibuku berkata, ‘kemarilah aku
akan memberimu sesuatu. ‘Nabi bertanya kepada
ibuku, “Apa yang akan engkau berikan
kepadanya?.’lbu  ku menjawab, ‘Aku akan
memberinya kurma.” Nabi pun bersabda, ‘Ingatlah,
jika engkau tidak memberinya sesuatu, hal itu akan
dicatatkan sebagai kedustaan bagimu’.
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Anak-anak senantiasa memperhatikan
perilaku orang-orang dewasa dan menim perbuatan
mereka. Oleh karena itu, janganlah sekali-kali kedua
orang tua berbohong terhadap anaknya dengan cara
apapun.

Abu Thayyib menjelaskan hadits ini, bahwa
apa yang di ucapkan oleh orang tua terhadap anaknya
saat mereka menangis, misalnya, meski hanya
sekedar kata-kata guravan dengan menjanjikan akan
memberi sesuatu atau menakut-nakuti dari hal
tertentu, maka ini adalah“'perbuatan haram yang
masuk dalam kedustaan

Demikian Yuga, dalamOhal berbicara harus
selalu dijaga baik“saat menghibur, mencandai, atau
sedang menceritakan Kisah tertentu kepada anak-
anak. Jangan sekali-Kali memasukkan kebohongan.

s. Memberi waktu bermain-bersama anak.

Orang tua_hendaknya mengetahui bahwa anak
yang masih/kecil teptulingin bermain| déngan.drang tua
dan adakalanya memainkan baju atau jenggot orang tua,
dalam keadaan sepefti—ii, ses€orang tidak boleh
membentaknya“kKarenadapat’ merusak k€jiwaanya dan
melukai perasaannya. Hal itu akan membuatnya tertekan
dan akan merasa takut dan suka menyendiri. Orang tua
yang - sibukpun harus menyempatkan dirinya untuk
bermain bersama anaknya agar kedekatan antara orang
tua dan anaknya bisa terjalin dengan baik.

t. Tidak mengajarkan kemungkaran pada anak.
Diantara kasih saying Allah kepada anak ialah Dia
membebaskan mereka dari beban taklif pada masa
kecil mereka. Bahkan, Allah memaafkan anak-anak
yang melakukan perbuatan dosa hingga mencapai
usia balig. Bila masa ini telah tiba, ucapan dan
perbuatannya mulai di catat.
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Ali dan Umar R.A meriwayatkan bahwa Rasulullah

bersabda :

G i o e T ool il 6 e )

Artinya : pena itu diangkat dari tiga orang; orang gila

dan hilang akal hingga sembuh, orang tidur hingga

bangun, dan anakanak hingga balik (HR. Bukhari

dan Muslim).

Walaupun anak itu masih kecil dan belum balig,

seseorang tidak boleh mengajarkan untuk berbuat

mkasiat. Misalnya—mengajari- merokok, mencela,

marah, berucap Kotor dan cabul| serta perilaku dan

ucapan lainnya. |Kemudian orang tua pun harus

mempersiapkan anak unfitksmencrima beban taklif.

Jadi kestmpuian dari pendidikan' anak usia 0-3 tahun
adalah bahwa pendidikan yang dilakukan pada usia ini ialah
pendidikan yang di dasarkan pada kasih sayang, perhatian,
dan tauladan orang tua Serta penanaman nilai-nilai dasar
Islam yang kuat dan nilai kejujuran,

b. Proses-Pendidikan ‘Anak Usia 4-10 tahun:
a) Memberikah nasehat dan mengajari

Sudah tugas utama orang tua dalam
memberikan ardhan dan nasehat képada buah hati
mereka. Anak vane sudah mulai tumbuh dan
berkembang pada masa-masa awal
perkembangannya belum mengetahui mana
perbuatan yang baik dan buruk oleh karena itu.
Pentingnya  peranan orang tua dalam
mengarahkan anaknya untuk tumbuh menjadi
anak yang shaleh/ah.

Menasehati anak tidak harus selalu dalam
keadaan yang fnenegangkan dan kaku, orang tua
bisa melakukannya sambil berjalan-jalan santai
dengan anak, sebgaiamana Rasulullah pernah
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menemani Anas dan anak-anak Ja’far, putra
pamannya yang diajak jalan bersama diatas
kendaraan beliau. Dari kebersamaan dengan
beliau 1tu, Ibnu Abbas dapat menimba
pengetahuan dari Nabii SAW dalam suasana
yang segar, pikiran yang jernih dan hati yang
terbuka, Dalam perjalanannya ini beliau
mengajarkan kepadanya beberapa pelajaran yang
sesuai dengan usianya dan kemampuan daya
pikirnya melalui dialog yang ringkas, langsung,
dan mudah akan tetapi sarat akan imakna-makna
yang agung lagi thudah di cerna dan di simpulkan
oleh anak seusignya.

b) Memberikan mainhan kepada Anak.

Para | anak | sahabat | dan cucu Nabi pun
memiliki| “mainan, sebagai mana anak pada
umumnya,-- Xarena (anak-anak memang perlu
mainan uttuk “mengembangkan  akalnya,
meluaskan pengetahuanoya, serta ;menggerakkan
indera dan'-perasaanya. Meényediakan mainan
yang bergiina baginanak merupakan media untuk
menghilangkan ~ kejenuhannya, membantunya
agarsberbakti Jkepada-orang fua, menyenangkan
hatinya, serta memenuhi kecendrungan dan
kepuasan bermainnya sehingga kelak ia akan
tumbuh menjadi anak yang stabil.

Melarang anak untuk bermain cukup
berbahaya sebagaiman yang di sampaikan oleh
al-Ghazali bahwa , “Usai keluar dari sekolah,
sang anak hendaknya diizinkan untuk bermain
dengan mainan yang disukainya untuk
merehatkan diri dari kelelahan belajar di sekolah.
Sebab melarang anak bermain dan hanya disuruh
belajar terus akan menjenuhkan pikirannya,
memadamkan kecerdasannya, dan membuat masa
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kecilnya kurang bahagia anak yang tidak boleh
bermain pada akhirnya akan berontak dari
tekanan itu dengan berbagai macam cara”. Al-
Ghazali juga menambahkan bahwa “Anak
dibolehkan bermain sesusai belajar untuk
merperbarui semngatnya. Namun, hendaknya
tidak sampai membuatnya kelelahan.

c) Tidak memisahkan anak dari keluarganya.

Abu Abdurrahman Al-Hubuli meriwayatkan
bahwa dalam suatu peperangan Abu Ayyub
beraca dalam sdatu pasukan, \kemudian anak-
anak dipisahkan «dari ibu-ibuZmereka, sehingge
anak-anak itu menangis: Abu Ayyub pun segerz
bertindak dan mengembalikan anak-anak itu
kepada ibunyas masing-masing. Ia laiu
mengatakan bahwa Rastulullah-pernah bersabda :

da il a5 e e ¥ G AR A BTG, 55N 3 37 e
"Artinya : Barang siapa memisahkan anatara
seorang | ibw dan/ analmya, “niscayafAllah, akan
memsiahkan antara dia dan orang-orang yang
dicintainya pada--hari. kiaman/nanti (HR. At-
Tirmidzi)

Ini merupakan etika yang-sangat penting yang
harus diperhatikan, karena keluarga anak lebih
mengetahui kecendrungan dan kebiasaan anaknya.
Selain itu orang tua juga lebih mengetahui
kebaikan dan keburukannya. Orang tuanya tentu
lebih mampu mengarahkan dan membimbing
anaknya daripada orang lain.

d) Jangan mencela Anak.

Rasulullah adalah orang yang paling
menghindari  hal tersebut. Beliau sangat
menghindari mencela anak, apapun yang anak
lakukan. Sebagaimana kesaksian Amnas, bahwa
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Rasulullah tidak pernah menghardik atau
mencelanya selama 10 tahun menjadi pelayan
Rasulullah. Karena banyak mencela anak akan
berbuntut penyesalan. Teguran dan celaan yang
berlebihan mengakibatkan sang anak makin
berani melakukan keburukan dan hal-hal yang
tercela. Apalagi jika kita mencela anak di depan
umum atau temannya int akan membuatnya malu
dan justru membenci orang tuanya atau gurunya.

Beliau pernah berinteraksi dengan pemuda
yang suka berbuat kerusuhan. Mereka suka
melempari pehon kurma milik orang lain dan
mengambil buahnya yang sudah masak. Beliau
juga pernah berinteraksi|dengan pemuda yahudi,
pada akhitnyapemuda tersebut memeluk Islam di
akhir hayatnya, Nabi SAW juga pernah
berinteraksi dengan~ | dengan orang suka
melakukan, kesalahan dan kemaksiatan, namun
pada akhirnya mereka semua mendapatkan
hidayah melaluimetode pendidikan Nabi SAW.
Hal inipun dinyatakan sendiri bahwa mereka
belum pernah melihat seorang pengajar pun yang
lebih lembut.dan lebih. baik dari pada beliau.

Mereka-semua—diperlakikan dengan sikap
yang lemah lembut dan bijaksana, sehingga
hasilnya pun sangat positif. Perbedaan antara kita
dengan Nabi adalah kita terlalu cepat mengambil
keputusan dan sangat tergesa-gesa untuk meraih
hasil, tanpa mau sabar dan telaten.

Al-Ghazali dalam kitab lhya Ulumud din
berkata * Janganlah banyak mengarahkan anak
didik dengan celaan karena yang bersangkutan
akan menjadi terbiasa dengan celaan. Dengan
celaan anak akan bertambah berani melakukan
keburukan dan nasihat pun tidak dapat
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mempengaruhi hatinya lagi. Hendaklah seorang
pendidik selalt menjaga wibawa dalam berbicara
dengan anak didiknya. Untuk itu, janganlah ia
sering mencela, kecuali sesekali saja bila
diperiukan.””

e) Mengajarkan Adab yang baik.

Nabi SAW. Sering makan bersama anak-
anak. Dan seringkali beliau mengajarkan etika
makan dan minum serta adab-adab lainnya
seperti masuk WC membaca al-qur’an, adab
terhadap orang yang memberikan pertolongan
dan adab terhaddp orang tua.

f) meminta<izin keépada anak berkenaan dengan

Hak nyal

Memberikan“hak™ anak akan membuatnya
merasa berharga dalam kehidupan ini. Hal ini
membuatnya —tumbih-—menjadi orang yang
konsisten sehingga tidak akan mengabaikan hak-
hak orang lain saat besar nanti.

Sebagaiman-kisah “Abu Bakar _Ash-Shiddiq
yang meminta, izin kepada seorang yang jauh
lebih muda 'daripadanya  berkaitan dengan
haknya. Saat /itu pAbu=Bakay berusia 60 tahun
lebih, ia' méminta izin~kepada ‘Usamah bin Zaid
yang baru berusia 18 tahun agar membiarkan
Umar Al-Faruq membantinya dalam menangani
urusan kekhalifahan. Hal itu terjadi tidak lama
setelah Nabi SAW wafat, sedangkan beliau telah
mengangkat Usamah sebagai pemimpin pasukan
kaum muslimin untuk berperang melawan
pasukan Romawi dan saat itu Umar merupakan

7® Al-Ghazali, “lhya Ulummud Din”, dicetak pada bagian buku Islamic
Parenting, (solo : Aqwam) Bab 11 : 114,
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anggota pasukan yang berada di bawah
kepemimpinan Usamah.

Lihatlah hasil didikan Nabi SAW, sekalipun
lebih muda dari kita hendaknya kita tidak berbuat
sewenang-wenang atas hak anak, meskipun itu
anak kita sendiri, akan tetapi hendaklah kita
menghargai haknya dengan meminta izin
kepadanya jika kita memerlukannya.

g) Mengajari anak akhlak mulia.

Nabi SAW mendidik mereka, baik pada pagi
hari maupun petang hari agar berhati suci,
berjiwa bersili’dan' berlapang dada sebagai
persiapan | untuk® menghadapi suatu hari yang
tidak lagi| berguna harta benda dan anak-anak,
kecuali orang yang datang dengan membawa hati
yang bersih. Anda dapat menemukan banyak
orang yang akhlaknya _menyimpang disebabkan
oleh pendidikanwaktu kecil yang salah.

Anak harus_ dijjauhkan _dari kebiasaan
berkumpul dalam “perbuatan/sia-sia, kebatilan,
mendengarkan kata-kata s keji, meminta-minta,
berdusta, dan“bersifat khianat. Bila anak terbiasa
meélakikan halin Kétika@iaimasih kecil, maka ia
akan sulit menjahui ketika 1a tumbuh dewasa.
Pendidik atau orang twapun akan kesulitan
mengubakinya kebiasaan yang buruk tersebut.
Bukankah mengubah karakter yang sudah
mendarah daging itu sangat sulit. Maka dari itu,
inti dari sebuah pendidikan bagi anak-anak
adalah menghindarkannya dari teman-teman atau
lingkungan yang buruk.

h) Mengajari Anak Menyimpan Rahasia.

Abdullah bin Ja’far bercerita, “Pada suatu
hari Rasulullah memboncengku di belakangnya.
Beliau kemudian membisikkan suatu
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pembicaraan kepadaku agar tidak terdengar oleh
seorangpun”.

Tidak diragukan lagi bahwa rasa percaya
Nabi SAW kepada anak kecil untuk menyimpan
rahasia akan membangun rasa percaya diri dalam
jiwa anak. Sikap ini membuat anak merasa dapat
dipercaya dan dapat memberi pemahaman betapa
pentingnya tugas rahasia yang di embankan pada
dirinya. Hal inipun untuk melatih sikap amanah
pada diri anak sedint mungkin.

i) Berlaku Adil _ kepada Anak, Tanpa
membedakan laki-laki atatl Perempuan.
a5l La vshanty e S

Artinya : “Bertakwalah kalian kepada Allah

dan berlaku adillah kalian terliddap anak-anak

kalian (HR.Muslim).

Bersikap adil it dapat-mencegah kedengkian
dan kebencian, Berlaku~"adil juga dapat
mencegah kedengkian_dan kebencian., Berlaku
adil juga ! dapat’ mewariskan’ kecintaan-dan
kerukunan di antara) saudara) dan membantu
mereka agar berbakti dan mendoakan kedua
orang tua.

Jadi, berbuat adil di antara anak-anak
merupakan sebuah kewajiban orang tua kepada
anak-anaknya dalam urusan lahirtah yang dapat
dilihat oleh mata serta kasih saying bersifat
lahiriah. Adapun jika itu kecendrungan perasaan
hati yang tidak lahiriah yang lebih besar maka
tidak mengapa.

1) Menggali potensi Anak.

Setiap anak yang lahir kedunia ini, Allah
pasti membekalinya dengan potensi. Potensi
setiap anak tentu saja berbeda-beda meskipun
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mereka lahir dari Rahim yang sama. Maka dari
itulah tugas orang tua atau pendidik menggah
potensi anak dengan berupa pertanyaan-
pertanyaan atau hal lain yang mengungkap
potensi anak tersebut seperti hal nya, Ibnu Umar
meriwayatkan Rasulullah bersabda, “Di antara
pepohonan yang tumbuh di daerah pedalaman
terdapat sebuah pohon yang dedaunannya tidak
pernali gugur, dan itulah perumpamaan seorang
muslim. Ceritakanlah kepadaku pohon apakah
itu? “ orang-erang-menebaknya beragam pohon
yang tumbuh di daerah pedalamn tersebut.
Abdullah bin Umar, berkata, * Dalam hatiku
terbetik bahwawpohon yang dimaksud adalah
pohon kurma, tetap:r aku merasa malu untuk
mengutarakénnya. ) | Selanjutnya, mereka pun
menyerah dan’berkata,/‘ceritakanlah kepad kami
wahai Rasulullah, pohon apakah itu?" Rasulullah
menjawab, § itulah-pohen kuima’.

Dalam’ riwayat *Muslim disebutkan bahwa
Abduliah] ®©in] Umér mengatakan, *Lalu aku
menceritakan hal itu kepada Umar maka ia
berkata, 'Suigguh“jika~kamu mengatakan pohon
kurma, hal itu lebih aku sukai daripada pohon ini
dan itu’.”

Hal ini motivasi umar kepada anaknya unmwk
bersaing dan berani berbicara meskipun di
dalamnya terdapat orang dewasa. Bahkan Umar
sendiri memberikan semangat kepada anak-anak
untu mengemukakan ilmu yang mereka ketahui

" di majelis orang-orang dewasa.

Demikianlah peranan Umar kepada anaknya
yang hendaknya kita ikuti, yaitu memberikan
motivasi dan kesempatan kepada anak-anak
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.
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k) Merangsang dengan Hadiah.

Rasulullah pernah membariskan Abdulullah,
Ubaidillah, dan sejumlah anak-anak pamannya,
Al-Abbas, dalam satu barisan, kemudian beliau
bersabda, “Siapa yang paling dulu sampai
kepadaku, dia akan mendapatkan ini dan itu.”
Mereka pun beriomba lari menuju ke tempat
beliau, ada yang memeluk punggung da nada
pula yang memeluk dada belian. Nabi SAW.
Menciumi mereka semua serta menepati janji
kepada mereka.

Nabi SAW /tidak- melakukan hal tersebut
karena perlombaan dany, pemtberian hadiah itu
dapat mengaktifkan akal anak-anak,
mengembangkan'! bakaty” dan meningkatkan
semangat merekar
) Melarang Bermain Saat setan Berkeliaran.

G A6 s els Sl AL A 5l s

B a3 s, St G5 W | edia DA Gik

S8 Jls, Gl ey i 835, s G

Al S35 ey il Bl &35 | datdh 45
Artinya | MApabilarmalamicmulai | gelap — atau
beliau bersabda — bila malam telah tiba, tahanlah
anak-anak kalian, karena setan saat itu sedang
bertebaran. Apabila telah berlalu sesaat dari
waktu maghrib, lepaskanlah mereka. Tutuplah
pintu rumah kalian dan sebutlah nama Allah,
karena sesungguhnya setan  tidak mampu
membuka pintu yang tertutup. Padamkanlah
lampu kalian dan sebutlah nama Allah, ikatlah
wadah  bejana kalian meskipun hanya
melintangkan sesuatu di atasnya dan sebutlah
nama Allah (HR.Bukhari).
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Nasihat-nasihat ini diberikan sebagai sebuah
pencegahan. Karena ketika waktu magrib maka
seluruh setan hertebaran mencari tempat untuk
berlindung atau tempat tinggal. Oleh karena itu
meminta perlindungan dari setan dan penyakit
‘ain dengan zikir dan pengobatan cara Nabi
merupakan cara yang baik untuk sebuah
kesembuhan dan pemeliharaan kesehatan anak
dan juga kekuatan daya tahan tubuhnya.

Ibnu Abbas telah menceritakan bahwa dahulu
Nabi SAW. Membacakan fa ‘awudz buat Hasan
dan Hugein)SlaluMbersabda * Sesungguhnya
dahulu bapak moyang4kalian berdua melindungi
Ismail dan’ishagdengan bacaan Berikut :

Y i (K3 N L O e R 5 L]
Artinya : FAku berlindung kepada Allah
denganmenyebut-kalimat-kalimat-Nya yang
sempuina darl’/setidp gangguan setan dan
hewan berbisa serta dari setiap pandangan
matayang dengki~(HR. Bukhari).

m) Mengajari Adzan dan Shalat.

Abu -Mahdzurah berkisah, “Aku beserta 10
orang mnak-berangkat bersama Nabi SAW dan
romborngan. “Pada' 'saat “itu,” Nabi SAW adalah
orang yang paling kami benci. Kami kemudian
menyerukan azan dan kami yang 10 orang anak
ikut pula menyerukan azan dengan maksud
mengolok-olok mereka. Nabi SAW bersabda
‘Bawa kemari 10 orang anak itu!” beliau
memerintahkan, ‘Azanlah kalian”” mereka pun
menyerukan suara azan, sedang aku adalah
seorang di antara mereka.

Nabt SAW bersabda ‘Alangkah baiknyva
suara anak yang baru kudengar sz.iai'(xrzjza ini.
sekarang pergilah kamu dan jadilah juru azan
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buat penduduk mekkah. Nabi bersabda demikian
seraya mengusap ubun-ubun Abu Mahdzurah,
kemudian beliau mengajarinya azan dan bersabda
kepadanya, ‘Tentu engkau sudah hafal bikan?.
Rasulullah memilihnjza sebagai muazin karena
suaranya bagus dan membuat beliau kagum.
Beliau melakukan itu bahkan sebelum Abu
Mahdzurah masuk Islam. i

Mengenai shalat, Rasulullah memerintahkan
agar para ayah mengajarkannya kepada anak-
anak sejak mereka berusia tujuh tahun dan
memukul  mereka—bila., meninggalkannya saat
mereka berimur [0 tahun| Rasululliah bersabda :

e Gl Gl sy ST a3 BN Gl 13l

Artinya : w*Ajarilahzanak kalian shalat sejal

usia |Z£ tahun dan| pukullah ia karena

meninggalkannya bila telah berusia 10 tahun.

(HR. Tirmidzi).

Adapun pukulan yang dimaksud kan dalam
hadits \ dir patas—jialah| -pukulanc~yang tidak
menimbulkan bekas dtau trauma dan tidak boleh
memukul“pada bagian\atas seperti kepala akan
tetapi_memukulnya bagian bawah tubuh seperti
kaki Vatau “betis.\ [Berikut| jpersyaratan ketika
memukul anak yang di sampaikan oleh Abdullah
Zaen dalam ceramahnya:

1) Pukulan merupakan alternatif terakhir.

2) Pukulan harus berdampak positif.

3) Pukulan vyang dilakukan adalah
pukulan ringan.

4) Tidak boleh memukul wajah.

5) Jumlah  pukulan  tidak  boleh
berlebihan (jika satu kali pukuan saja
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sudah  cukup maka  berhenti
meinukulnya).

6) Pukulan disesuaikan kadar kesalahan.

7) Tidak memukul saat emosi.

8) Tidak boleh memukul anak sebelum
tamyiz.

9) Tidak boleh memukul terlalu sering.

10) Mengentikan pukulan ketika anak
sudah menyadari kesalahannya atau
meminta ampun. Karena pukulan itu
sarana bukan sebuah tujuan.”’

n) Mefjadikan Anak\yang lebih Muda sebagai
Imam Shalat < dan Pemumpin dalam
petjalanan.

Abu Huraifahomentiturkan bahwa Nabi SAW.

Bersabda :

st 28 Ry s 58 iy il Al i

Artinya : “Bila/kalian sedang berpergian, hendaknya

yang menjadi imam adalah yang paling bagus

bacdannya/di-antara kalian walaupun ia orang yang
paling muda. Bila ja telah menjadi imam berarti ia
adalah pemimpin Kaltan (HR. Al-Bazzar).

Melatibhr~anales, untmke—menjadi, imam shalat atau
perjalanan mampu niengembangkan jiwa kepemimpinannya
dan mengajarkan tanggung jawab seorang pemimpin sejak
dini.

Jadi, proses pendidikan pada tahap 4-10 tahun adalah
pengembangan dari tabap pendidikan sebelumnya dan mulai
mengembangkan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif
lebih banyak dari tahapan sebelumnya dengan nilai-nilai
islam yang berdasar dari Al-Qur’an dan Sunnah.

c. Proses Pendidikan Anak Usia 10-14 Tahun.

"Ceramah disampaiakan dalam acara Kajian Islam Ilmiah Aula PONPES
Tunas Ilmu, desa Kedungwuluh Purbalingga, Tanggal 19 November 2018,
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a) Meluruskan kekeliruan dengan bijak.

Rafi” bin Amru Al-Ghifari mengatakan, “Dahulu
aku dan anak muda sebayaku sering melempari
pohon kurma milik orang-orang Anshar. Maka
hal ini dilaporkan kepada Nabi, ‘Ada anak yang
suka melempari pohon kurma kami.’akhirnya aku
dibawa menghadap Nabi SAW dan beliau
bertanya, ‘Nak, mengapa engkau melempari
pohon kurma? Aku menjawab, ‘untuk memakan
buahnya.” Nabi SAW bersabda, ‘kamu jangan
lagi melempari pohon kurma, tapi makanlah
buahnya yang jatuh-di-bawahnya.’ Selanjutanya,
beliau mefigusap . kepalaku seraya berdoa, Ya
Allah, kenyangkanlah petrutnya’”.

Nabi | meluruskan- | kekeliruan  dengan
memberikan conteh oprasional dan menunjukkan
hal yang seharusnya dilakukan dengan mengacu
pada kaidali-umium ($yafiat. Dengan demikian,
berarti beliau menghilangkan kekeliruan dari
akamnya, dam—merealisasikan Keuntungan yang
besar' "dalam~metode™ pendidikan~Tslam. Cara
seperti intlah yang\, seharusnya ditempuh dan
diikuti oleh semua pendidik atau orang tua.

b) | Membantu) dan  THengajari-—AnakBila Tidak

Mampu Mengerjaka Sesuatu.

Abu Sa’id Al- Khudri berkata, “Rasulullah
SAW dengan seorang anak muda yang sedang
menguliti kambing, maka beliayu bersabda
kepadanya, “Minggirlah, aku akan
memperlihatkan cara yang benar kepadamu. ¢
Rasulullah pun memasukkan tangannya di antara
kulit dan daging seraya memanjakan hingga
tangannya masuk sampai ke bagian ketiaknya,
lalu bersabda, “hai anak muda, seperti inilah yang



harus kamu Jlakukan bila menguliti kambing.’
(HR. Ibnu Hibban dan Abu dawud).

Rasulullah SAW tidak pernah enggan dan
tidak sombong untuk turun langsung membantu
anak muda dalam menunaikan
pekerjaannya,memudahkan cara yang sulit
dilakukan  olehnya, dan  memberitahukan
kepadanya cara yang yang belum diketahuinya.
Padahal waktu itu beliau sedang dalam perjalanan
menuju ke tempat shalatnya untuk mengimami
orang banyak dan memakai pakaian terbaik untuk
ke masjid- Mahabenar Allah yang
menggambarkén akhlak Nabi SAW melalui ayat

berikut ;
Gt Smlaale T se AU Ga gk e B
(LX) A S5 il (K38
Artinya™". ““Sesungguhnya telah  datang

kepadanuseorang rasul dari  kaummu

sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu,

safgal " menginginkai, (keimanan  dan
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan
lagi~ "peryayang’ " terhadap orang-orang

ity ptin (At Tanbkah § 128).

Demikianlah Nabi SAW nerspon dengan
cepat dari seorang guru dalam menyampaikan risalah,
petunjuk, dan perbaikan secara terus-menerus pada
setiap waktu dan dalam hal apapun.

¢) Mengajari Cara Pengobatan Alami.

Ketika Nabi sedang mengendarai untanya,
tiba-tiba untanya gelisah hingga menjatuhkan
Nabi SAW ke dalam sebuah galian dan
mengakibatkan beliau mengalami sedikit memar
pada bagian tubuhnya serta ada bagian yang
terkilir. Selanjutnya, beliau mengajari anak
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remaja itu bagaimana cara memijat otot-otot
yang beliau agar memperingan sakit.

Setiap pendidik atau orang tua, perlu sekali
mendidik anak-anak mereka cara pengobatan
alami melalui urut dan pijat seperti ini untuk
membetulkan dan meluruskan kembali otot-otot
yang terkilir atau mengalami ketegangan, dengan
izin Allah.

d) Bergaul dan Menceritakan Pengalaman“Masa

Kecil Kepada. Anak.

Anas telah mengatakan, “Sesungguhnya,
vahulu RasululullalSAW benar-benar bergaul
dengan karffi”.

Nabi menceritakan kepada anak-anak tentang
pengalamajr Kecilnya =saat beliau menghadiri
pertemuan orang-orang dewasa agar
tergambarkan dalam benak mereka bagaimana
cara anak-anak muda bérgaul dengan orang-orang
dewasa dengan baik lagi terhormat. Kemudian,
apak | juga’ rdapat) mengambid, pelajaran  dari
kehidupan ayah dan ibunya dulu.
¢) Memben Keriganan Kepada Anak.

Anak _masih sering lupa dan lalai. Ja belum
mampu kensisten terhadap suateurusan layaknya
orang dewasa. Hal ini dikarenakan kemampuan
berfikir anak yang terbatas. Adakalanya anda
mengatakan kepada anak anda, “Kamu jangan
main dengan anak-anak lain.” akan tetapi, ketika
dia melihat temannya, ia tidak ingat lagi akan
larangan orang tuanya. Hal ini karena
kemampuan berpikir anak yang belum dapat
menyimpulkan bahwa melanggar perintah orang
tua adalah durhaka dan dilarang. Karena anak
kecil bukanlah dirimu. Oleh karena itu Nabi
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SAW melihat kekeliruan yang dilakukan oleh
pelayannya yang belum cukup usia dan sebaian
anggota keluarga beliau hendak menghukumnya,
beliau bersabda, biarkanlah dia, seandainya
ditakdirkan, itu tentu terjadi.”

Rasulullah SAW mengajari kita para
pendidik atau orang tua agar terbiasa
memeccahkan masalah dengan mudah, lembut,
sedikit berbicara banyak berbuat, tidak
memperbesar masalah, dan  mengundang
keburukan.

f) Mefmperlakukan “Anak Perempuan dengan

Baik:

Aisyah RA berkata, “Aku tidak mengetahui
seorang puliiyang bicaranya lebih mirip dengan
Rasulullah selain Fatimah. Apabila ia masuk
menemui-beliat~beliau bangkit menyambutnya
dan menciumnya serta mendudukannya di tempat
duduk beliau. Begitu pula sebaliknya, apabila
beliau/ mmsuk “-menemdinyas, ia  bangkit
menyambutnya , dan , mencium beliau  serta
menggandeng tangan+beliau.

U,..;:.L‘\ UL:;'I _5\ u‘._ml _,'l u_ﬂ}:d t._:Ju_gl G L_:).Jd\.'aulsuq
,@1&%4»& Sy Heila

Artinya : “Barang siapa memiliki 3 anak
perempuan, atau 3 saudara permpuan, atau 2
anak perempuan atau 2 saudara perempuan lalu
memperlakukan mereka dengan baik dan
bertakwa kepada Allah dalam mengasuh
mereka, maka baginya surge (HR. Tirmidzi).

Denmikianlah Islam mendudukkan wanita
kepada tempat yang mulia, bahkan surga berada
di telapak kaki ibu. Oleh karena itu hendaklah
seorang pendidik atau orang tua tidak
menghardik anak perempuan akan tetapi
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memuliakannya sebagaimana syari’at ini
memuliakan mereka.
g) Mengajarkan Etika yang Baik Kepada Anak.

Para ulama dahulu sebelum mereka
mempelajari ilmu syar’i, mereka mempelajari
adab terlebih dahulu. Adab dalam tahap ini
merupakan pengembangan dari tahap-tahap
sebelumnya.

Adapun adab yang diajarkan pada tahap ini
ialah

1) Menyuruh anak segera tidur setelah
isya.

Diantara petunjuk Nabi SAW tidak
menvukai' tidur sebelum isya  dan
berbincang-bificang setelahnya. Namun,
sekarang banyak’pemuda yang begadang
sepanjang |malam | dikarenakan bermain
game - atau- hanya sekedar berkumpul
dengant’ temman-femanya hingga larut
malam__ sehingga _mereka,.. melalaikan
kewajiban mereka ‘yaitus shalat subuh.
Dermikianlain, potret kehidupan remaja
islam saat ini, mereka menjadikan malam
sebagai siang dan siang/sebagai malam.
2) Melarang tidur Telungkup.

Ayah Ya’isy bin Thakhfah Al-
Ghifari berkata “ Ketika saya sedang
berbaring telungkup di dalam masjid,
tiba-tiba ada seseorang yang
menggerakkan tubuhku seraya berkata,
‘Ini adalah cara tidurnya orang yang
dimurkain Allah.’ Ketika aku menoleh,
ternyata orang itu adalah Rasulullah.”
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Hal im dilarang, karena tidur
telungkup dapat menimbulkan
pergesekan yang tercela, membangkitkan
birahi, dan menggugah naluri seksual.

3) Memisahkan tempat tidur anak sejak
usia 10 tahun. ‘
Ketika anak menginjak umur 10

tahun atau lebih, maka naluri seksualnya

mulail tumbuh. Oleh Karena itu, ia harus
diperlakukan secara hati-hati dengan
menangkal semua penyebab kerusakan
mmoral dan penyimpangan. Anak se usia
inl_gSeharusnya tidak dibiarkan tidur
dalam satu ‘kasur dengan orang tua atau
saudarl perempuannya. Tapi, harus tidur

di atas kasur masing-masing yang

terpisaly dari yang lainnya. Sebagaiama

sabda Nabi SAW :
TN Waadh 3 26801585 5

Artinya’ ! “/Pisahkanlah tempat tidur
mereka\(HR. Abi Daud).

4) Mcmbiasakan anak menundukkan
pandangan,dai memelihara aurat.
Al-Fadhl bin Abbas  berkisah,

“Ketika  aku sedang dibonceng

Rasulullah dari Muzdalifah menuju ke

Mina, tiba-tiba muncul scorang Arab

badui  yang  membonceng  anak

perempuannya yang cantik.

Kendaraannya Dberjalan bersebelahan

dengan unta yang di  kendarai

Rasulullah.”

“waktu itu aku memandang anak
perempuannya.” Lanjut Al-Fadl bin
Abbas, “Nabi pun memandang ke arahku
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dan memalingkanwajahku dari anak

perempuan 1tu. Akan tetapi, aku

memandangnya  lagi dan  Nabi

memalingkan wajahku lagi. Beliau

melakukan itu sebanyak tiga kali.”

5) Jangan memanjakan Anak dan
menuruti semua kemaunnya.

Terlalu memanjakan anak akan
berdampak buruk pada perangainya.
Islam memang memerintahkan untuk
bersikap saying dan Iembut kepada anak,
namun-—lIslam. melarang  bersikap
berlebihan dan’ keterlaluan dalam hal
kasih saying: Untuk itu, tiada jalan lain,
orang tia teérkadang harus bersikap tegas
dai berwibawa, agar jiwa anak tidak
berkepanjangan> dalam kenakalan dan
penyimpangannya.

Sikap memnajakan dan memberikan
kagil— saying~ jyang s berlebihan ini
mengakibatkai anak fmerasatidak pernah
ada, | yang\ melerang bila berbuat
kesalahan serta sama sekali tidak pernah
dibiasakan' “Unttilk | /taat Allah dan
memelihara batasan-batasan hukum-Nya.
6) Mengajari Etika Salam.

Anas berkata, “Rasulullah SAW,
bersabda, ‘Hai anakku, jika kamu masuk
ke dalam rumah keluargamu ucapkanlah
salam, niscaya akan membawa berkah
kepadamu dan juga bagi keluargamu.”
(HR. tirmidzi)
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Bahkan Nabi SAW mengajari
mereka etika mengucapkan salam kepada
yang lain :
se G ooy o e L g

P D RN N Y e

Artinya : “Orang yang berkendara
mengucapkan salam kepada orang yang
jalan kaki, orang yang jalan kaki
mengucapkan salam kepada orang yang
duduk, kelompok  yang  sedikit
mengucapkan salam kepada kelompok
yang ~bdnyak, |\ dan yang muda
mengucapkan salam kepada yang lebih
tua {HRs Buldhari).

7) “Mengajarkan Anak Cara Meminta
1zin,

Anak,-kecil yang belum mencapai
usia-balig-dianjurkan untuk meminta izin
bila memasuki kamar tidur kedua orang
tudnya..atan «selain mereka’ pada tiga
waktw karena aurat pada ketiga waktu
tersebut—ialah “saat’ Subuh, saat waktu
Dzuhtity dan’sesddah shalat Isya’. Islam
membatasi ketiga waktu tersebut bégi
anak yang belum balig, karena anak
dalam usia ini banyak bergerak dan
sering keluar masuk, berhenti, diam, dan
bermain, sehingga sulit dan berat baginya
untuk meminta izin pada waktu-waktu
tersebut.

Apabila usianya sudah mendekati
balig, ihtilam, dan tamyiz, dengan
sendirinya ia jarang bermain dan tidak
keluar masuk. Ia mulai mengerti, dapat
menahan diri dan tidak kesulitan
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meminta izin masuk menemui kedua
orang tuanya yang ada di dalam kamar
pada waktu kapanpun, manakala ia
menjumpai pintu kamar dalam keadaan
tertutup. Untuk itu Allah SWT telah
berfirman : '

e el ol g 1 Gl G g

3o OB g wila 3 i 2001480 A iy

5 0o Bl 0% (AU A Gy A

e V3 e ol & e S8 el 3l

AR i o lais Ko (it3h Ghiis 214

(oAy A e By et 280 0 )

Hai orang-orang yang beriman,
hendaldah »biudal-budalk  (lelaki  dan
wattita) “yang kamu miliki, dan orang-
orang yang belum balig di antara kamu,
memintg Nzin Thepada kamu tiga kali

(dalawi| | satid > hari)  yaitu: sebelum

sembahyang  subuh,  ketika  kamu

menanggatkan~ pakaign (twar) mu di

tengah™ hari “dan "sesudal” sembahyang

Isya [(ulah) tiga/ aurat bagi kamu. Tidak

ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas

mereka | selain darifltica waktu) itu,

Mereka melayani kamu, sebahagian kamu

(ada keperluan) kepada sebahagian (vang

lain). Demikianlah Allah menjelaskan

ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (An-Nur

:58)

8) Mengajari Etika Berbicara * dan
Menghormati yang Lebih Tua.
Abdurrahman  bin  Sahl  dan

Hwayyishah  bin  Mas’ud  dating
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menghadap Rasululla SAW.

Abdurrahman membuka pembicaraan.

Nabi SAW pun bersabda, “Hormatilah

yang lebih tua | Hormatilah yang lebih

tua ! (HR. Bukhari.).

Dalam hadits diatas hendaklah orang
yang lebih tua yang berbicara terlebih
dahulu. Dan pada saat itu Abdurrahman
adalah orang yang termuda diantara
kaum yang data. Seperti inilah hak orang
yang  lebili tua. Apabila anak yang
ditunuk olehykaumnya untuk menjdapi
pembicard, - karena ia  memiliki
kemampuan akan hal ini, maka tidak ada
masalah.

9) Mempringatkan anak agar tidak
saling (miehgancam dengan senjata
meski hanya bergurau.

Abwm) Hurairah sberKata, Rasulullah

SAW Bersabda :

S o AT RSB (48 sad; aial Y 0l O
aaly ay el g
Artinya.: < Barang, siapa besi kepada

saudaranya, maka sungguh para malaikat

melaknatnya sampai ia meninggalkan
perbuatannya, meski yang diacunginya
itu saudara kandungnya. Para malaikat
melaknat orang yang melakukan hal
tersebut walaupun hanya bercanda (HR.

Muslim).

Tidak diragukan lagi bahwa larangan
ini dimaksudkan untuk menghindari
terjadinya berbagai hal yang tidak
diinginkan, karena bila seorang hanyut
dan larut dalam gurauannya, <etan
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dengan mudah dapat ikut campur, lalu
merubah gurauan menjadi sungguhan
dan dapat berdampak buruk dan
menyakitkan serta membuka peluang
bagi setan untu menyalakan api
permusuhan dan kebencian. Oleh karena
itu, Nabi SAW melarang berguran
dengan mengacungkan senjata.

10) Melarang anak mengagetkan orang

lain meskipun bergurau.

Yazid bt Salid. meriwayatkan dari
ayahnya dari-kakeknya yang berkata,
Aku  mendengar  Rasulullah SAW
bersabda, {Janganlah salah seorang
diantara kalian mengambil barang
saudaranya, baik karena bercanda mapun
serius. Bila salal seorang di antara kalian

mengambil tongkat saudaranya
Hendakaya\ia mengembalilkdah Kepadanya
(HR. Bukhari)

11) Melarang “anak laki-laki ' menyerupai
angk'pe{emp‘uan. :
3639Y 3y (il S WO LL LRI, S RIS 274

Artinya : “Kaum lelaki dari umatku

diharamkan mengenakan kain sutera dan

emas dan kaum wanitanya di halalkan

(mengenakan keduanya) (HR. At-

Tirmidzi).

Dari haidts ini kita mengetahui bahwa
kain sutra untuk kaum wanita, bukan untuk
kaum  laki-laki. Namun, bila yang
mengenakannya adalah anak kecil, maka
dosanya di tanggung oleh orang’ yang



memakaikannya. Karena kesalahan anak
kecil itu belum dicatat shingga dia balig.
12) Membiasakan anak berpenampilan
sederhana.

Seorang ulama mengatakan,
seorang  ayah  sebarusnya  tidak
membiasakan anaknya hidup mewah dan
tidak membiasakan sang anak suka
berdandan dan berpenampilan mewah
serta bersenang-serang, karena akan sia-
siatal - usianya~untuk mendapatkannya
hingga binasalah ia selamanya.”

13} Méndidik - agar tidak mudah
merendahkan orang lain.

Dahulu aisyah permnah menjelekkan
saléh satulistri’ beliau yaitu Shafiyyah
déngan 'mengatakan bahwa Shafiyyah
pendek. Namun hal ini langsung
menddapat ) téglrail Nabi CSAW  bahwa
hendaknya aisyah tidak melakukan hali
it karenatmemiliki dosa yang besar.

Bila_orang .dewasa saja mendapat
nasihat Nabi-SAW tentt anak-anak lebih
diutamakan dan sangat ditekankan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan.

Syaikh Jamal Abdurrahman dalam proses pendidikan
perkembangan anak membagi menjadi tiga tahap proses

perkembangan anak, vyaitu
anak sebagai berikut :

proses pendidikan perkembangan

Usia 0-3 tahun

Memilih Pasangan, Mendoakan
Anak, Memberikan Kabar Gembira
Atas Kelahiran Anak, Mentahnik
Bayi, Membentengi Bayi Dengan
Zikit/MDan  Bersyukur Kepada
Allah, Meénvanyangi Meski Lahir
Dari  Hasil Perzinahan, Agiqah,
Memberi Nama Yang Batk Untuk
Anak, Bercengkrama Dengan
Ariak, Memanggil “Atau
Memberikan Julukan Yang Baik
Atau Disenanginya Sebagat Tanda
Penghormatan, / Mengajak Anak
Shalat Berjama’ah, Mengajarkan
Kalimat/ Tauhid, Memperhatikan
Penampilab~ Anak, Menanamkan
Kejujuran =" Dan * Tidak  Suka
Berbohong, Memberi  Waktu
Bermain Bersama Anak, Tidak
Mengajarkan Kemungkaran Pada
Anak

Usia 4-10 tahun

Memberikan Nasehat Dan
Mengajari, Memberikan Mainan
Kepada Anak, Tidak Memisahkan
Anak Dari Keluarganya, Jangan
Mencela Anak, Mengajarkan Adab
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f———— — [N

-W Yang Baik, Meminta Izin Kepada

‘ Anak Berkenaan Dengan Haknya,

Mengajari Anak Alkhlak Mulia,

: Mengajari Anak Menyimpan

| Rahasia, Berlaku Adil Kepada

_ Anak, Tanpa Membedakan Laki-
| Laki Atau Perempuan, Menggali
Potensi Anak, Merangsang Dengan
Hadiah, Mengajarkan Adzan Dan
Sholat

Usia 10-14 tahun Meluruskan Kekeliruan Dengan

Mawmpu Mengerjakan Sesuatu,
MengajariCara Pengobatan Alami,
Bergaul Dan Menceritakan

| Pengalaman Masa Kecil Kepada

; Anak, Memberi Keringanan
Kepada Anak, Memperlakukan
Anak Peremptian'\Dengan Baik,
Dan Mengajarakan Etika Kepada

il Anak.

i
|

Pada setiap proses pendidikan perkembangan anak yang
dikemukakan oleh Syaikh Jamal Abdurrahman tidak terlepas dari
al-Qur’an dan Hadits dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, baik pendidikan keluarga, formal, maupun non-
formal, karena mencangkup fase perkembangan anak yang
berfokus membentuk anak memiliki sikap spiritual, sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan.

B. Saran.

Hendaknya orang tua atan pendidik memperhatikan setiap
tahap perkembangan anak dan menggunakan metode yang sesuai
dengan perkembangan anak.

; Bijak, Membantu Anak Bila Tidak |
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